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Kurniawati, Mega. 2021. Struktur Kalimat dalam Video TEDx Talks oleh Gala 
Vilarrasa “Il n’ya pas d’Âge pour être Généreux”: Studi Teori X-Bar 
Sintaksis. Program Studi Bahasa dan Sastra Prancis, Jurusan Bahasa dan Sastra, 
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. 
Pembimbing: Ika Nurhayani, Ph.D. 
Kata Kunci: kalimat, teori X-Bar, tree diagram, TEDx Talks. 
YouTube merupakan salah satu jenis media sosial dalam bentuk situs web 
di mana orang dapat menonton dan berbagi video (Oxford Dictionary). Salah satu 
channel YouTube yang diminati yaitu TEDx Talks. Melalui website resminya, TED 
(Technology, Entertainment, Design) didefinisikan sebagai suatu organisasi nirlaba 
yang dikhususkan untuk menyebarkan ide, biasanya dalam bentuk pembicaraan 
singkat dan kuat (18 menit atau kurang). Adapun TEDx sebagai salah satu produk 
dari TED merupakan sebuah acara yang diproduksi secara independen dengan tetap 
mengikuti format dan aturan dari TED. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi teori X-Bar  
dari 20 kalimat dalam video YouTube TEDx Talks oleh Gala Vilarrasa berjudul “Il 
n’ya pas d’Âge pour être Généreux”. Meskipun video ini tidak begitu populer, 
penulis memilih untuk mengkaji video ini karena belum pernah ada penelitian 
sebelumnya yang mengkaji struktur kalimat bahasa Prancis menggunakan objek 
penelitian berupa video TEDx Talks. Selain itu, penulis juga mempertimbangkan 
durasi video TEDx Talks yang digunakan sebagai objek penelitian. 
Untuk menjawab rumusan masalah, penulis menggunakan teori Chomsky 
(1970 yang didukung oleh teori Steffani (2007) untuk memperkaya hasil analisis 
kalimat. Penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: observasi data, 
reduksi data, penerjemahan data, pengkodean data, dan penyajian data. Selanjutnya, 
metode analisis data dalam penelitian ini meliputi: identifikasi dan klasifikasi data, 
representasi data, interpretasi data, dan kesimpulan. 
Penulis memilih 20 data secara berurutan karena jumlah tersebut sudah 
mampu merepresentasikan hasil analisis sesuai dengan teori. Adapun hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa ditemukan sebanyak 14 struktur kalimat. Hasil 
temuan tersebut didominasi dengan 14 jenis kalimat tunggal dengan dominasi pola 
kalimat S-P-Comp sebanyak 6 kalimat. Selain itu, setiap kalimat belum tentu 
memiliki ketiga elemen X-Bar (spécificateur, adjoint  ̧dan complément).  
Penulis menyarankan adanya penelitian selanjutnya yang menganalisis 
struktur kalimat menggunakan objek yang sama sebagai upaya untuk meneruskan 
penelitian ini. Selain itu, peneliti juga menyarankan agar penelitian selanjutnya 









Kurniawati, Mega. 2021. Structure de la Phrase dans la Vidéo TEDx Talks par 
Gala Vilarrasa “Il n’y a pas d’Âge pour être Généreux”: Étude de la Théorie 
de la Syntaxe X-Bar. La Section de la Langue et la Littérature Françaises, 
Département de Langues et de Littératures, l’Université Brawijaya. 
Superviseur: Ika Nurhayani, Ph.D. 
Kata Kunci: phrase, la théorie X-Bar, diagramme en arbre, TEDx Talks. 
YouTube est un type de médias sociaux sous la forme d’un site Web où les 
gens peuvent regarder et partager des vidéos (Oxford Dictionary). L’une des 
chaînes YouTube d’intérêt est TEDx Talks. Grâce à son site officiel, TED 
(Technology, Entertainment, Design) est défini comme une organisation à but non 
lucratif dédiée à la diffusion d’idées, généralement sous la forme de conférences 
courtes et puissantes (18 minutes ou moins). TEDx en tant que l’un des produits de 
TED est un événement qui est produit indépendamment tout en suivant le format et 
les règles de TED. 
Le but de cette recherche est découvrir la mise en œuvre de la théorie X-Bar 
de 20 phrases dans la vidéo YouTube TEDx Talks de Gala Vilarrasa intitulée “Il 
n’ya pas d’Âge pour être Généreux”. Bien que cette vidéo ne soit pas très populaire, 
l’auteur a choisi de revoir cette vidéo parce qu’il n’y a jamais eu d’étude précédente 
qui a examiné la structure de la phrase français en utilisant l’objet de l’étude sous 
la forme de la vidéo TEDx Talks. En outre, l’auteur est également pris en compte 
la durée de la vidéo TEDx Talks utilisée comme objet de recherche. 
Pour répondre à la formulation du problème, l’auteur utilise la théorie de 
Chomsky (1970) soutenue par la théorie de Steffani (2007) pour enrichir les 
résultats de l’analyse des phrases. L’auteur utilise une approche qualitative avec le 
type de recherche descriptif. La méthode de collecte des données dans cette 
recherche inclus: l’observation, la réduction, la traduction, le codification et la 
présentation des données. Puis, le méthode d’analyse des données dans cette 
recherche inclus: l’identification et la classification, la représentation, 
l’interprétation et la conclusion des données. 
L’auteur est sélectionné 20 phrases dans l’ordre parce que le nombre était 
en mesure de représenter les résultats de l’analyse conformément à la théorie. Les 
résultats de cette recherche ont montré qu’il y avait 14 structures de phrase trouvées. 
Les résultats ont été dominés par 14 structures de phrases uniques avec la 
domination du modèle de phrase S-P-Comp jusqu’à 6 phrases. De plus, chaque 
phrase n’a pas forcément les trois éléments de X-Bar (spécificateur, adjoint ̧ et 
complément). 
L’auteur suggère que d’autres recherches analysent les structures de phrases 
en utilisant le même objet dans le but de poursuivre cette recherche. En outre, les 
chercheurs ont également suggéré que d’autres recherches utilisent différents objets 
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1.1 Latar Belakang 
Bahasa adalah sistem komunikasi utama yang digunakan oleh sekelompok 
manusia dalam masyarakat tertentu di mana mereka menjadi anggotanya (Lyons, 
1981). Kemampuan berbahasa menuntun penggunanya untuk merangkai sebuah 
kalimat. Sebagaimana disampaikan secara lebih spesifik oleh Chomsky (1957:13), 
bahasa adalah sekumpulan kalimat (terbatas atau tak terbatas) yang masing-masing 
panjangnya terbatas dan dibangun dari sekumpulan elemen yang terbatas. 
Linguis Michael Halliday menjabarkan tujuh fungsi bahasa dalam 
kehidupan sehari-hari. Salah satunya yaitu fungsi interaksi, artinya bahasa 
berfungsi untuk menjamin dan memantapkan ketahanan dan keberlangsungan 
komunikasi serta menjalin interaksi sosial (Halliday dalam Tarigan, 2003:6-7). 
Mulyana (2005:62) mendefinisikan komunikasi sebagai proses transmisi informasi, 
gagasan, emosi, keterampilan dan sebagainya dengan menggunakan simbol-simbol, 
kata-kata, gambar, grafis, angka, dan sebagainya. 
Rogers (1986:26) mengemukakan empat fase perkembangan komunikasi 
manusia yaitu komunikasi tulisan, komunikasi cetak, komunikasi telekomunikasi, 
dan komunikasi interaktif. Keempat fase tersebut dimulai dengan mulai dikenalnya 
huruf pada era komunikasi tulisan hingga ditemukannya ENIAC (komputer 
sederhana) di tahun 1946 pada era komunikasi interaktif. Pada tahun 1969, cikal 





mendefinisikan internet sebagai suatu jaringan komputer yang sangat besar dimana 
jaringan komputer tersebut terdiri dari beberapa jaringan-jaringan kecil yang saling 
terhubung satu sama lain.  
Revolusi industri 4.0 menandai munculnya era digital di mana internet 
semakin berkembang dan digunakan dalam berbagai lini kehidupan, salah satunya 
dalam berkomunikasi. Internet menandai berkembangnya proses komunikasi 
dengan munculnya media sosial, sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang 
dibangun atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0 dan memungkinkan penciptaan 
dan pertukaran user-generated content (Kaplan dan Haenlein, 2010). Beberapa 
jenis platform media sosial yang familiar di antaranya adalah Facebook, Twitter, 
Instagram, YouTube, dan sebagainya. 
YouTube merupakan sebuah situs web berbagi video yang memungkinkan 
pengguna untuk mengunggah, menonton, dan berbagi video (Hopkins, 2006). 
Platform ini didirikan pada tanggal 14 Februari 2005 oleh Chad Hurley, Steve 
Chen, dan Jawed Karim yang sebelumnya merupakan karyawan pertama Paypal. 
Sejak bulan November 2006, YouTube resmi menjadi anak perusahaan Google 
LLC, sebuah perusahaan multinasional Amerika Serikat yang berkhususan pada 
jasa dan produk internet (Bergen, 2017). Berdasarkan data yang dikutip dari situs 
Statista (statistik online) tahun 2020, YouTube diperkirakan memiliki sebanyak 2,1 
miliar pengguna di seluruh dunia. Kebanyakan kontennya diunggah oleh individu, 
organisasi, hingga perusahaan media (CBS, BBC, Vevo, Hulu) dalam bentuk blog 





TED Conferences LLC (Technology, Entertainment, Design) adalah 
organisasi media nirlaba asal Amerika Serikat yang menyediakan konferensi secara 
gratis dan online. TED didirikan pada Februari 1984 oleh Richard Saul Wurman 
dan Harry Marks dengan slogannya “ideas worth spreading”. Di tahun 1990, TED 
mulai diselenggarakan secara tahunan sebagai suatu konferensi di Monterey, 
California, Amerika Serikat (Cadwalladr, 2005). Bulan Juni 2006, TED mulai 
ditawarkan untuk ditonton gratis secara online melalui TED.com (Hefferman, 
2009). TEDx merupakan acara yang diselenggarakan secara independen oleh 
organisasi yang masih memiliki lisensi dari TED (Rosenbloom, 2010). Salah satu 
TEDx yang cukup menarik perhatian adalah TEDxChampsElyseesWomen oleh 
Gala Vilarrasa yang diselenggarakan di Prancis dengan menggunakan Bahasa 
Prancis. Video yang diupload oleh channel YouTube TEDx Talks pada tanggal 5 
Februari 2009 ini mencapai sekitar 4,500+ views, 31 likes, dan 1 comment.  
Secara statistik, video ini memang tidak sepopuler video TEDx Talks 
lainnya. Namun, sang narasumber, Gala Vilarrasa saat itu masih berusia 10 tahun, 
namun dia berhasil mendirikan asosiasi sosial bernama “Trèfle Rouge” yang 
bertujuan untuk memerangi kemiskinan dan membantu keluarga yang anak-
anaknya dirawat di rumah sakit. Gala Vilarrasa bukanlah tokoh ternama seperti 
Abbé Pierre (pastor Katolik Prancis), Coluche (aktor dan komedian Prancis), atau 
Sœur Emmanuelle (Suster Katolik dan pekerja HAM), namun dia berhasil 
menyuarakan pesan sederhana bahwa kedermawanan itu tidak pandang usia.  
Berdasarkan observasi secara general sebanyak kurang lebih 20 literatur, 





menggunakan tree diagram belum penah dilakukan sebelumnya. Penelitian-
penelitian dengan topik serupa lebih mudah ditemukan dalam Bahasa Inggris atau 
Bahasa Indonesia. Akan tetapi, penelitian-penelitian tersebut tidak menggunakan 
alat bantu generator untuk tree diagram (diagram pohon untuk merepresentasikan 
struktur hierarki sebuah kalimat). Selain itu, objek penelitian berupa video TEDx 
Talks jarang sekali digunakan atau bahkan belum pernah digunakan sama sekali. 
Video TEDx Talks oleh Gala Vilarrasa berjudul “Il n’y a pas d’Âge pour être 
Généreux” juga belum pernah menjadi objek penelitian sebelumnya. Alasan-alasan 
tersebut melatarbelakangi penulis untuk menyusun penelitian ini dengan topik 
mengenai analisis struktur kalimat dalam Bahasa Prancis, objek berupa video TEDx 
Talks, implementasi teori X-Bar sintaksis, dan penggunaan alat bantu berupa 
generator tree diagram. 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, baik secara 
teoritis maupun secara praktis. Secara teoritis, manfaat penelitian ini adalah untuk 
memberikan pengetahuan di bidang linguistik, khususnya studi sintaksis mengenai 
analisis struktur kalimat Bahasa Prancis dalam video TEDx Talks yang 
direpresentasikan menggunakan tree diagram. Secara praktis, penelitian ini dapat 
menambah wawasan, memperkaya penelitian-penelitian terdahulu, serta menjadi 
referensi (topik, objek, teori, dan alat bantu) bagi penelitian selanjutnya.  
Berdasarkan pemaparan-pemaran yang telah disebutkan di atas, ruang 
lingkup penelitian ini adalah struktur kalimat Bahasa Prancis dalam video YouTube 
TEDxChampsElyseesWomen oleh Gala Vilarrasa berjudul “Il n’y a pas d’Âge pour 





menganalisis keseluruhan data berlandaskan teori X-Bar. Hasil analisis disajikan 
dalam bentuk tree diagram yang disusun menggunakan alat bantu generator 
bernama SyntaxTree karya André Eisenbach. 
Dengan demikian, penelitian yang berjudul Struktur Kalimat dalam 
Video TEDx Talks Oleh Gala Vilarrasa “Il n’y a pas d’Âge pour être 
Généreux”: Studi Teori X-Bar Sintaksis ini disusun untuk mengetahui 
implementasi teori X-Bar melalui hasil analisis 20 struktur kalimat yang 
direpresentasikan menggunakan tree diagram secara objektif dan ilmiah. 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana implementasi teori X-Bar pada 20 kalimat dalam video TEDx 
Talks oleh Gala Vilarrasa berjudul “Il n’y a pas d’Âge pour être 
Généreux” yang berdurasi 3 menit 57 detik? 
1.3 Tujuan 
Mengetahui implementasi teori X-Bar pada 20 kalimat dalam video TEDx 
Talks oleh Gala Vilarrasa berjudul “Il n’y a pas d’Âge pour être Généreux” 
yang berdurasi 3 menit 57 detik. 
1.4 Definisi Istilah Kunci 
a. Kalimat adalah sekumpulan kata, frasa, atau klausa yang membentuk unit 
sintaksis yang mengungkapkan pernyataan, pertanyaan, perintah, atau 





b. Teori X-Bar adalah sistem analisis tata bahasa yang dikembangkan dalam 
linguistik generatif sebagai alternatif untuk penjelasan tradisional struktur 
frasa dan kategori leksikal (Crystal, 2008). 
c. Tree Diagram adalah cara yang mudah untuk menampilkan struktur 
hierarki internal sebuah kalimat yang dihasilkan oleh seperangkat aturan 
(Crystal, 2008). 
d. TEDx Talks adalah acara yang diselenggarakan secara independen oleh 







2.1 Kerangka Teori 
Creswell (1994) memaparkan bahwa teori menjadi kerangka kerja untuk 
keseluruhan studi. Teori menyajikan pandangan sistematis dari suatu fenomena 
yang mencakup beberapa informasi yang berkaitan dengan penelitian. 
Dalam subbab ini akan dijelaskan secara terperinci mengenai landasan teori 
yang digunakan sebagai acuan penelitian. Landasan teori yang digunakan adalah 
teori mengenai sintaksis, kalimat, struktur kalimat, teori X-Bar, tree diagram, dan 
syntax tree generator. 
2.1.1 Sintaksis 
Menurut Kridalaksana (1983), linguistik adalah ilmu yang mempelajari, 
mengkaji, atau menelaah hakikat dan seluk beluk bahasa. Ilmu linguistik dibagi 
menjadi dua bidang, yaitu linguistik mikro (teoritis) dan linguistik makro 
(interdisipliner dan terapan). Linguistik mikro (mikrolinguistik) didefinisikan 
sebagai bidang linguistik yang mempelajari bahasa secara sempit, artinya bahasa 
dalam kedudukannya sebagai fenomena alam yang berdiri sendiri (Oxford 
Dictionary, 1989). Subdisiplin linguistik mikro di antaranya yaitu fonologi, 
morfologi, semantik, sintaksis, leksikologi, morfosintaksis (gabungan antara 
morfologi dan sintaksis), dan leksikosemantik (gabungan antara leksikologi dan 
semantik).  
Sintaksis merupakan salah satu subdisiplin ilmu linguistik mikro yang 





Yunani, sun yang artinya “dengan” dan tattem yang artinya “menempatkan” 
(Noortyani, 2017:2). Sebagaimana didefinisikan lebih lanjut oleh Chaer (2003:54), 
sintaksis artinya menempatkan kata-kata secara bersamaan menjadi kelompok kata 
atau kalimat. Menurut Chomsky (1957:11), sintaksis adalah ilmu prinsip dan proses 
di mana kalimat dibentuk dalam bahasa tertentu. Crystal (2008:471) 
mendefinisikan sintaksis sebagai suatu kaidah yang mengatur cara kata-kata 
dikombinasikan untuk membentuk kalimat dalam suatu bahasa. Linguis Gorys 
Keraf mendefinisikan sintaksis sebagai sebuah bagian tata bahasa yang 
mempelajari dasar-dasar dan proses-proses pembentukan kalimat dalam suatu 
bahasa (1978:158). Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan sederhana bahwa 
sintaksis adalah ilmu yang mempelajari proses-proses pembentukan struktur 
gramatikal sebuah kalimat.  
2.1.2 Kalimat 
Kalimat merupakan unsur kompleks dari sebuah bahasa. Merriam-Webster 
(2016) menyatakan bahwa kalimat adalah sekumpulan kata, frasa, atau klausa yang 
membentuk unit sintaksis yang mengungkapkan pernyataan, pertanyaan, perintah, 
atau keinginan. Kalimat didefinisikan sebagai sekumpulan kata yang 
mengungkapkan pernyataan, pertanyaan atau perintah, biasanya berisi subjek dan 
kata kerja (Hornby 2015:1365). Sebagaimana disampaikan juga oleh Huddleston 
(1984:7) bahwa sebuah kalimat adalah sekumpulan kata-kata independen (klausa 
utama) yang mengekspresikan sesuatu. Secara tradisional, kalimat dibagi menjadi 
dua konstituen utama, yaitu subjek dan predikat. Predikat terdiri dari setidaknya 





Contoh :   
 
Klasifikasi formal kalimat secara tradisional dalam studi tata bahasa 
dilakukan sesuai dengan jumlah dan kelas (utama atau bawahan) dari klausa yang 
terdapat di dalamnya (Morley, 2000:69). Steffani (2007:45) menyatakan bahwa 
kalimat dibagi menjadi empat jenis berdasarkan struktur gramatikalnya, di 
antaranya adalah sebagai berikut : 
1. Kalimat Tunggal 
Kalimat tunggal terdiri dari satu klausa utama sebagai induk kalimat yang 
minimal terdapat subjek dan predikat. Kalimat tersebut dapat berdiri sendiri sebagai 
satu kalimat utuh dan tidak membutuhkan adanya konjungsi. Ciri kalimat ini adalah 
strukturnya yang lebih sederhana daripada ketiga jenis kalimat lainnya. 
Contoh : 
(Rani belajar). 
Rani étudie.   
   S  P 
    Klausa   ➔ Kalimat  
2. Kalimat Majemuk Setara 
Kalimat majemuk setara terdiri dari dua atau lebih klausa utama sebagai 
induk kalimat dan anak kalimat. Sederhananya, kalimat majemuk setara merupakan 
gabungan antara dua atau lebih kalimat tunggal yang kedudukannya setara. Oleh 
karena itu, klausa-klausa utama yang terdapat pada kalimat majemuk setara dapat 





berdiri sendiri secara utuh apabila tidak dihubungkan dengan konjungsi.  Adapun 
konjungsi yang terdapat pada kalimat majemuk setara dibagi menjadi lima fungsi, 
di antaranya adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.1 Konjungsi Kalimat Majemuk Setara 
Fungsi Konjungsi Arti 
Penggabungan et dan 
Penegasan même  bahkan 
Pemilihan ou atau 
Perlawanan pendant que, tandis que, alors que, 
sans que 
sedangkan 
Urutan Waktu ensuite, puis, alors, après ça, 
avant, après 
kemudian, lalu, lantas, setelah itu, 
sebelum, sesudah 
 
Contoh :  
1) Je lis un livre.   (Aku membaca buku).  
(+) pendant que   (sedangkan) 
2) Ma sœur joue du piano. (Adik perempuanku bermain piano). 
 Je lis un livre pendant que ma sœur joue du piano. 
 S  P   O     Conj.  S P         O 
   Klausa 1         +            Klausa 2    
          Kalimat 
3. Kalimat Majemuk Bertingkat 
Kalimat majemuk bertingkat terdiri dari dua atau lebih klausa utama sebagai 
induk kalimat dan anak kalimat. Sederhananya, kalimat majemuk bertingkat 
merupakan gabungan antara dua atau lebih kalimat tunggal yang kedudukannya 
tidak setara (bertingkat). Kondisi ini dikarenakan adanya salah satu klausa utama 





utama yang fungsinya lebih rendah tidak dapat berdiri sendiri sebagai satu kalimat 
utuh karena membutuhkan konjungsi. Adapun konjungsi yang terdapat pada 
kalimat majemuk bertingkat, di antaranya adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.2 Konjungsi Kalimat Majemuk Bertingkat 
Fungsi Konjungsi Arti 
Syarat si, dans la mesure où, à condition que, pourvu 
que, au cas où 
jika, kalau, manakala, 
andaikata, asalkan 
Tujuan afin que, pour que, de sorte que, de façon à ce 
que 
agar, supaya, biar 
Perlawanan mais, même si, quoique, bien que, pourtant, 




Sebab parce que, puisque, comme, car, à cause de, en 
raison de, grâce à 
sebab, karena, oleh karena 
Akibat donc, alors, par conséquent, si bien que, de 
sorte que, de façon que, au point que 
akibat, maka, sehingga 
Cara de manière à ce que dengan cara 
Alat avec, sans dengan, tanpa 
Perbandingan comme seperti, bagaikan 
Penjelasan que bahwa 
Kenyataan en réalité nyatanya 
 
Contoh :  
1) Je rentre chez moi.   
(Saya pulang ke rumah). 
2) Avec la voiture.    
(dengan mobil). 
Je rentre chez moi avec la voiture. 
 S     P          O      Conj.   Comp.  
       Klausa 1           +   Klausa 2 






4. Kalimat Majemuk Campuran 
Kalimat majemuk campuran terdiri dari setidaknya dua klausa utama 
sebagai induk kalimat dan satu klausa bawahan sebagai anak kalimat. 
Sederhananya, kalimat majemuk campuran merupakan gabungan antara kalimat 
majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. Oleh karena itu, klausa utama 
yang fungsinya lebih rendah dan klausa bawahan tidak dapat berdiri sendiri sebagai 
satu kalimat utuh karena membutuhkan konjungsi. Ciri kalimat ini adalah 
strukturnya yang paling kompleks dengan adanya perpaduan konjungsi kalimat 
majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. 
Contoh : 
1) Dimas joue au football.  (Dimas bermain bola). 
2) Et     (dan) 
3) Ani lit un livre.   (Ani membaca buku). 
4) Quand     (ketika) 
5) Il pleut.    (Hujan turun). 
Dimas joue au football   et    Ani lit un livre quand il pleut. 
    S   P Comp.  Conj.   S   P   O       Conj. Circ. 
           Klausa 1     +    Klausa 2     +    Klausa 3 
                   Kalimat 
 Sebuah kalimat menempati urutan tertinggi kedua dalam struktur sintaksis. 
Kalimat menempati posisi di bawah wacana dalam tataran sintaksis. Kalimat 










kumpulan morfem akan membentuk kata, kumpulan kata akan membentuk frasa, 
kumpulan frasa akan membentuk klausa, dan kumpulan klausa akan membentuk 
sebuah kalimat. Sebagaimana dinyatakan oleh Morley (2000:24) bahwa kelima unit 
sintaksis (morfem, kata, frasa, klausa, dan kalimat) disusun secara hierarkis dari 
yang terbesar hingga yang terkecil dalam skala peringkat. Adapun unsur pembentuk 
kalimat diilustrasikan dalam piramida di bawah ini : 
 
   
 
 
Gambar 2.1 Unsur Pembentuk Kalimat 
a. Klausa 
Klausa adalah satuan gramatikal yang berupa kelompok kata, sekurang-
kurangnya terdiri atas subjek dan predikat dan berpotensi menjadi kalimat (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia). Klausa terdiri dari unsur inti berupa subjek (sujet) dan 
predikat (prédicat) serta unsur non-inti berupa objek (objet), pelengkap 
(complément), dan keterangan (circonstance). Berdasarkan struktur gramatikalnya, 
klausa dibagi menjadi dua jenis, yaitu klausa bebas dan klausa terikat.  
A. Klausa Bebas 
Klausa bebas adalah klausa yang dapat berdiri sendiri sebagai kalimat utuh 









Raisa chante.   
   S   P 
B. Klausa Terikat 
Klausa terikat adalah klausa yang tidak dapat berdiri sendiri sebagai kalimat 
utuh (anak kalimat) dan menggunakan konjungsi. Klausa terikat tidak memiliki 




depuis le matin. 
Conj.    Circ. 
b. Frasa 
Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang bersifat non-predikatif 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia). Chaer (2014:222) menyatakan bawah frasa 
terdiri dari lebih dari satu kata. Frasa terdiri dari unsur inti (I) serta unsur penjelas 





adjektiva (Adj.), kata keterangan atau adverbia (Adv.), dan kata depan atau 
preposisi (Prép).  
A. Frasa Nomina 
Frasa nomina bertugas untuk mengisi fungsi subjek dan objek dalam 




petite maison   
 Adj.   N   
      
    P    I 
B. Frasa Verba 
Frasa verba bertugas untuk mengisi fungsi predikat dalam kalimat. Frasa verba 





      







C. Frasa Adjektiva 
Frasa adjektiva bertugas untuk mengisi fungsi predikat dalam kalimat. Frasa 





      
    P       I 
D. Frasa Adverbia 
Frasa adverbia bertugas untuk mengisi fungsi keterangan dalam kalimat. 





  Adv.    N 
      
     I     P 
E. Frasa Preposisi 
Frasa preposisi bertugas untuk mengisi fungsi keterangan dalam kalimat. 









Prép.  N 
      
    I  P 
c. Kata 
Kata adalah satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri, terdiri dari morfem 
tunggal atau gabungan morfem (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Sebagaimana 
disampaikan oleh Chaer (2014:219) bahwa kata merupakan satuan terkecil yang 
secara hirarkial menjadi komponen pembentuk sintaksis yang lebih besar. Kata 
dibagi menjadi dua kategori, yaitu kelas kata terbuka dan kelas kata tertutup (Chaer, 
2008). Kelas kata terbuka didefinisikan sebagai kelas kata yang keanggotaannya 
dapat bertambah atau berkurang sewaktu-waktu seiring dengan perkembangan 
sosial budaya yang terjadi dalam masyarakat penutur suatu bahasa (Chaer, 
2008:65). Sedangkan kelas kata tertutup didefinisikan sebagai kelas kata yang 
jumlahnya terbatas dan tidak tampak kemungkinan untuk bertambah atau berkurang 
(Chaer, 2008:83). 
A. Kelas Kata Terbuka 
a. Nomina 
Nomina termasuk dalam kategori kata benda yang berupa nama, tempat, benda, 
dan segala hal yang dibendakan. Misalnya: Emmanuel (nama), perpustakaan 






(Andréas bermain gitar). 
Andréas joue de la guitare.  (nama) 
     N         V        O 
(Kucing makan ikan). 
Le chat mange du poisson.  (hewan) 
     N          V          O 
b. Verba 
Verba termasuk dalam kategori kata kerja yang menyatakan suatu tindakan. 
Berdasarkan objeknya, verba dibagi menjadi dua jenis, yaitu verba transitif dan 
verba intransitif. Verba transitif adalah jenis verba yang membutuhkan objek dalam 
kalimat. Verba transitif dikategorikan menjadi tiga jenis, yaitu verba dwitransitif 
(diikuti objek dan pelengkap), verba ekatransitif (diikuti satu objek), dan verba 
semitransitif (diikuti objek dan tidak diikuti objek). Adapun verba intransitif adalah 
jenis verba yang tidak membutuhkan objek sama sekali dalam kalimat. Artinya, 
struktur kalimat verba intransitif hanya terdiri dari unsur subjek dan predikat. 
Contoh : 
Verba Dwitransitif   
(Ayahku bermain badminton dengan kakak). 
Mon père joue au badminton avec mon frère. 





Verba Ekatransitif   
(Anne memasak kue). 
Anne cuisine un gâteau. 
   N        V            O            
Verba Semitransitif   
(Ibu memasak). 
Ma mère cuisine. 
      N          V 
Verba Intransitif 
(Kakekku tidur). 
Mon grand-père dort. 
N      V 
c. Adjektiva 
Adjektiva termasuk kategori kata sifat yang ditambahkan ke kata benda 
(nom) untuk mengekspresikan kualitas (adjectif qualificatif), hubungan (adjectif 
relationnel), atau kemungkinan diaktualisasikan dalam kalimat (adjectif 
déterminatif). Dalam beberapa bahasa infleksional, kata sifat (adjectif) diambil dari 
fitur tata bahasanya, seperti gender (genre) dan jumlah (nombre). Misalnya: beau 
(tampan), belle (cantik), bleu (biru), sympathique (simpatik), nouvelle (baru), 
ancienne (kuno), grande (besar), petite (kecil), content (senang), satisfait (puas), 






(Penyanyi memiliki suara merdu). 
Le chanteur a une voix mélodieuse. 
        N       Aux.   O           Adj. 
B. Kelas Kata Tertutup 
a. Adverbia 
Grevisse dan Goosse (1988:1181) menyatakan bahwa adverbia adalah kata 
keterangan sebagai kategori kata yang ditambahkan ke kata kerja (verbe), kata sifat 
(adjectif), kata keterangan lain (autres adverbes). Selain itu, kata keterangan 
(adverbia) juga didefinisikan sebagai kata yang memberikan keterangan pada kata 
kerja (verbe), kata sifat (adjectif), nomina predikatif (nom prédicatif), atau kalimat 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia). Adapun fungsi kata keterangan (adverbe) lainnya 
juga untuk melengkapi preposisi (préposition), konjungsi (conjonction), frasa 
(phrase), atau kata benda (nom).  
Dalam bahasa Prancis, kata keterangan (adverbe) secara semantik dibagi 
menjadi tiga subkategori utama, di antaranya yaitu untuk menduduki fungsi sebagai 
keterangan tempat (place) dan waktu (date); cara (manière), jumlah (nombre), 
penegasan (affirmation), keraguan (doute) atau negasi (négation); dan hubungan 
logis (relation logique). Selain itu, terdapat pula jenis kata keterangan (adverbe) 
lainnya untuk menduduki fungsi sebagai konektor (connecteur), modal (auxiliaire), 
pertanyaan (intérogatif), dan seruan (exclamatif). Adapun penjelasan dari masing-





Tabel 2.3 Les Adverbes 
Fungsi Adverbia 
Place (tempat) ailleurs, alentour, après, arrière, autour, avant, dedans, dehors, derrière, 
dessous, devant, ici, là, loin, où, partout, près, vis-à-vis, à droite, à gauche, 
là-bas 
Date (waktu) alors, après, aujourd'hui, auparavant, aussitôt, autrefois, avant, bientôt, 
cependant, déjà, demain, depuis, désormais, enfin, ensuite, hier, jadis, 
jamais, maintenant, parfois, quand, quelquefois, soudain, souvent, sur ces 
entrefaites, toujours, tard, tôt, tout à coup, tout de suite, par semaine 
Manière (cara) à bras-le-corps, à califourchon, à la légère, à la va-comme-je-te-pousse, à 
la va-vite, à l'aveuglette, à loisir, à nouveau, à tire-d'aile, à tire-larigot, à 
tort, à tue-tête, admirablement, ainsi, aussi, bel et bien, bien, bon marché, 
comme, comment, d'arrache-pied, de guingois, debout, également, 
ensemble, exprès, mal, mieux, n'importe comment, pis, plutôt, pour de bon, 
presque, tant bien que mal, vite, volontiers 
Nombre (jumlah) ainsi, assez, aussi, autant, beaucoup, combien, davantage, encore, environ, 
fort, guère, même, moins, peu, plus, presque, quelque, si, tant, tellement, 
tout, très, trop, un peu 
Affirmation 
(penegasan) 
assurément, certainement, certes, oui, peut-être, précisément, 
probablement, sans doute, volontiers, vraiment 
Négation (negasi) ne […] guère, ne […] jamais, ne […] pas, ne […] plus, ne […] point, ne 
[…] rien, non 
Relation Logique 
(hubungan logis) 
aussi, cependant, donc, en revanche, encore, même, par ailleurs, par 




ainsi, alors, aussi, certes, donc, en effet, ensuite, enfin, pourtant, puis, 
tantôt, par contre 
Auxiliaire (modal) hélas, heureusement, malheureusement, par bonheur, certainement 
Intérogatif 





Je vais à la plage hier. (Aku pergi ke pantai kemarin). 
N   V          O      Adv. 
b. Pronomina 
Aristoteles (dalam Ramlan, 1987:186) menyatakan bahwa pronomina 
adalah kata yang digunakan untuk menggantikan kata benda atau segala sesuatu 
yang dibendakan. Menurut Djajasudarma (2010:40-43), pronomina dibagi menjadi 





- Pronomina Persona 
Alwi (2010:256) menyatakan bahwa pronomina persona (pronom 
personnel) adalah pronomina yang dipakai untuk mengacu pada orang. Pronomina 
persona dibagi menjadi tiga jenis, yaitu pronomina pesona pertama (mengacu pada 
diri sendiri), pronomina persona kedua (mengacu pada orang yang diajak 
berbicara), dan pronomina persona ketiga (mengacu pada orang yang dibicarakan).  
Tabel 2.4 Les Pronoms Personnels 
Persona Singulier Pluriel 
Pertama Je Nous 
Kedua Tu, Vous Vous 
Ketiga Il, Elle Ils, Elles 
 
Contoh : 
(Mereka berlibur di pulau Bali). 
Ils sont en vacances sur l’île de Bali.   
- Pronomina Posesif 
Wedhawati, dkk. (2006:281) menyatakan bahwa pronomina posesif 
(pronom possessif) adalah pronomina persona yang digunakan sebagai penanda 
pemilik. Pronomina posesif masih berkaitan dengan pronomina persona, hanya saja 
pronomina posesif lebih berkhususan pada kepemilikan akan sesuatu. Dalam 
bahasa Prancis, pronomina posesif menyesuaikan dengan persona (1er, 2ème, 3ème), 
gender (masculin/féminin), dan jumlah (singulier/pluriel). 
Tabel 2.5 Les Pronoms Possessifs 
Persona Masculin Féminin 
Singulier Pluriel Singulier Pluriel 
Pertama Le mien Les miens La mienne Les miennes 
Kedua Le tien Les tiens La tienne Les tiennes 






(Antoine iri dengan mobilku karena miliknya sedang dalam perbaikan). 
Antoine est jaloux de mon voiture car la sienne est en réparation. 
- Pronomina Demonstratif 
Kridalaksana (dalam Ramlan, 1987:198) menyatakan bahwa pronomina 
demonstratif (pronom démonstratif) adalah pronomina yang berfungsi untuk 
menunjukkan sesuatu di dalam maupun di luar wacana. Berdasarkan bentuknya, 
pronomina demonstratif dibagi menjadi dua jenis, yaitu pronomina demonstratif 
sederhana (simple) dan pronomina demonstratif kompleks (composée). Selain itu, 
terdapat pula pronomina demonstratif lainnya yang sering digunakan di dalam 
kalimat. Dalam bahasa Prancis, pronomina demonstratif menyesuaikan dengan 
gender (masculin/féminin) dan jumlah (singulier/pluriel). Namun, beberapa 
pronomina demonstratif lainnya tidak mengikuti aturan gender dan jumlah (netral). 
Tabel 2.6 Les Pronoms Démonstratifs 
Genre Forme Singulier Pluriel 
Masculin Simple celui ceux 
Composée celui-ci ceux-ci 
celui-là ceux-là 
Féminin Simple celle celles 






(Yang ini adalah milikku dan yang itu adalah milikmu). 





- Pronomina Interogatif 
Alwi (2010:272) menyatakan bahwa pronomina interogatif (pronom 
intérogatif) adalah pronomina yang dipakai sebagai pemarkah pertanyaan. 
Misalnya: apa, siapa, mana, kapan, kenapa, mengapa, berapa, bagaimana. 
Tabel 2.7 Les Pronoms Intérogatifs 
Singulier Pluriel 
Masculin Féminin Masculin Féminin 
quel quelle quels quelles 
lequel laquelle lesquels lesquelles 
duquel de laquelle desquels desquelles 
auquel à laquelle auxquels auxquelles 
Les Autres 
qu’, qui, que, quoi, pourqoui, combien, quand, 
comment, où, qu’est-ce que, qu’est-ce qui, qui est-
ce que, qui est-ce qui 
 
Contoh : 
(Kepada siapa Anda akan memberikan kado Natal?) 
À qui donnez-vous des cadeaux de Noël? 
- Pronomina Relatif 
Pronomina relatif (pronom relatif) digunakan untuk menghubungkan dua 
kalimat yang berupa induk kalimat dari klausa utama dan anak kalimat dari klausa 
bawahan. Pronomina relatif seringkali ditemukan dalam jenis kalimat majemuk 
karena adanya kata penghubung atau konjungsi (conjonction) Berdasarkan 
bentuknya, pronomina relatif dibagi menjadi dua jenis, yaitu pronomina relatif 









Tabel 2.8 Les Pronoms Relatifs 
Simple 
Fonction Forme 
Sujet de la phrase subordonnée qui 
Complément direct du verbe 
que/qu’ 
Attribut du sujet 
Complément de phrase (lieu ou temps) où 
Complément indirect du verbe 
dont Complément de l’adjectif 




Sujet de la phrase subordonnée Masculin Féminin Masculin Féminin 
lequel laquelle lesquels lesquelles 
 
Contoh : 
(Jacques menelepon temannya yang sedang sakit). 
Jacques a téléphoné à son ami lequel était malade.  
- Pronomina Tak Tentu 
Pronomina tak tentu (pronom indéfini) digunakan untuk menggantikan kata 
benda (nomina) yang tidak tentu. Berdasarkan fungsi, pronomina tak tentu dibagi 
menjadi empat jenis, di antaranya adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.9 Les Pronoms Indéfinis 
Fungsi Singulier Pluriel 
Masculin Féminin Masculin Féminin 
Totalitas (totalité) tout toute tous toutes 
Individualitas (individualité) chacun chacune   
Pluralitas (pluralité)   quelques-un quelques-une 
  certains certaines 
Jumlah (quantité) aucun aucune   
 
Contoh : 
(Semua murid harus datang tepat waktu). 






Numeralia adalah kata atau frasa yang menunjukkan bilangan atau kuantitas 
(Kridalaksana, 2008:165).  
- Numeralia Kardinal 
 Kata bilangan utama (numeralia kardinal) adalah kata bilangan dasar yang 
menjadi sumber bilangan lain. Misalnya: un (satu), deux (dua), trois (tiga), dan 
seterusnya. 
Contoh : 
(Jean membeli dua pensil). 
Jean achète deux crayons. 
  N       V     Num.    O 
- Numeralia Ordinal 
 Kata bilangan ordinal (numeralia ordinal) adalah kata bilangan yang 
melambangkan urutan (Chaer, 2011:115). Misalnya: premier (pertama), deuxième 
(kedua), troisième (ketiga), dan seterusnya. 
Contoh : 
(Saya adalah anak pertama). 
Je suis le premier enfant. 
N Aux.     Num.        N 
- Numeralia Tak Tentu 
 Kata bilangan tak tentu adalah kata bilangan yang menyatakan suatu jumlah 
yang tidak tentu (Rohmadi, dkk, 2010:216). Misalnya: quelque (beberapa), 







(Pamanku mencuci beberapa mobil). 
Mon oncle lave certaines de ses voitures. 
       N          V       Num.              N 
- Numeralia Kolektif 
 Kata bilangan kumpulan (numeralia kolektif) adalah kata bilangan yang 
menyatakan kumpulan benda atau segala sesuatu yang dibendakan (Rohmadi, dkk, 
2010:218-219). Misalnya: les deux (berdua), une douzaine (selusin), un centaine 
(seratus), dan lain-lain. 
Contoh : 
(Kami berdua seperti saudara kembar). 
Nous sommes tous les deux comme des jumeaux. 
   N      Aux.          Num.        Konj.           O 
- Numeralia Pecahan 
 Kata bilangan pecahan (numeralia pecahan) adalah kata bilangan yang 
terdiri atas pembilang dan penyebut. Misalnya: un par deux (½), un quart (¼), trois 
quart (¾), dan lain-lain.  
Contoh : 
(Joanne membeli beras ½ kilogram). 
Joanne achète ½ kg de riz. 
    N         V     Num.   N 
- Kata Bantu Bilangan 
 Kata bantu bilangan adalah kata yang digunakan sebagai tanda pengenal 





benda (Chaer, 2011:116-119). Misalnya: morceau (potong), feuille (lembar), tige 
(tangkai), dan lain-lain. 
Contoh : 
(Rosé mendapatkan setangkai bunga mawar). 
Rosé obtient une tige de rose. 
    N       V       Num.       N 
d. Preposisi 
Dalam tata bahasa, kata depan (préposition) berasal dari bahasa Latin prae 
(sebelum) dan positio (posisi). Ramlan (1980:16) menyatakan bahwa preposisi 
adalah kata tugas yang bertugas sebagai unsur pembentuk frasa preposisi. 
Sebagaimana dinyatakan pula oleh Badudu (1985:65) preposisi biasa disebut 
dengan kata depan. Kata depan (préposition) termasuk bagian dari kelas kata 
adposisi dan dibedakan berdasarkan letaknya di depan kata leksikal dalam 
kelompok kata tertentu (Dubois, 2002:377). 
Beberapa jenis preposisi memiliki tingkat abstraksi yang tinggi sehingga 
bermakna abstrak. Preposisi abstrak biasa disebut dengan preposisi kosong, 
misalnya preposisi di/ke (à) dan dari (de) dalam bahasa Prancis. Adapun preposisi 
yang memiliki tingkat abstraksi rendah memiliki makna spasial dan temporal 
(preposisi penuh). Preposisi ini biasa disebut dengan preposisi penuh, misalnya 
sebelum (avant) dan sesudah (après) dalam bahasa Prancis. Awal mulanya, sebuah 
preposisi menyatakan hubungan spasial dan temporal, lalu berkembang untuk 
menyatakan hubungan abstrak, misalnya: fungsi sebab (cause), fungsi tujuan (but), 






Chaer (2008:98) menyatakan bahwa konjungsi adalah kategori yang 
menghubungkan kata dengan kata, klausa dengan klausa, atau kalimat dengan 
kalimat, dan bisa juga antara paragraf dengan paragraf (transisi). Konjungsi 
(conjonction) dapat pula dideskripsikan secara sederhana sebagai kata penghubung. 
Dalam bahasa Prancis, jenis konjungsi berdasarkan kedudukannya dibagi menjadi 
dua jenis, di antaranya adalah sebagai berikut: 
- Konjungsi Koordinatif 
Konjungsi koordinatif adalah kata sebagai alat yang tetap dan berfungsi 
untuk menyatukan dua kalimat, sub-kalimat, atau dua elemen fungsi sintaksis yang 
sama dalam kalimat independen dan umumnya juga memiliki sifat tata bahasa yang 
sama (Grevisse dan Goose, 2011). Berdasarkan kriteria semantik, konjungsi 
koordinatif memiliki enam fungsi, yaitu: copulative menandai penambahan 
(l’addition), disjonctive menandai pilihan (l’alternative), adversative menandai 
pertentangan (l’opposition), causale menandai sebab (la cause), consécutive 
menandai akibat (la conséquence), dan déductive/transitive/inclusive menandai 
keseluruhan dari kosntituen-konstituen kalimat yang direpresentasikan dengan 
tanda “X”. 
Tabel 2.10 Konjungsi Koordinatif 
Fungsi Konjungsi Arti 
Penjumlahan (l’addition) et dan 
Pemilihan (l’alternative) ou atau 
Pertentangan (l’opposition) mais, or tetapi 
Sebab (la cause) car karena 
Akibat (la conséquence) donc sehingga 







(Aurélie marah karena adiknya mencoret-coret bukunya). 
Aurélie est en colère car sa petite sœur gribouille sur son livre. 
     N     Aux.  Adj.    Conj.       N                 V       Prép.   N 
- Konjungsi Subordinatif 
Konjungsi subordinatif adalah kata bebas yang sifatnya tidak berubah-ubah 
(Grevisse dan Goose, 2011:153) dan berfungi untuk menghubungkan dua elemen 
sintaksis dari sifat yang berbeda dengan kedudukan bertingkat atau tidak setara. 
Tabel 2.11 Konjungsi Subordinatif 
Fungsi Konjungsi 
Penjelas (l’explication) que 
Waktu (le temps) quand, lorsque, après que, aussitôt que, avant que, cependant 
que, depuis que, dès [lors] que, d'ici que, du moment que, 
durant que, en attendant que, jusqu'à ce que, lors même que, 
pendant que, sitôt que, tandis que, tant que, une fois que 
Sebab (la cause) puisque, attendu que, comme, d'autant plus que, du fait que, 
étant donné que, parce que, puisque, vu que   
Akibat (la conséquence) à [un] tel point que, à ce que, au point que, c'est pourquoi, 
comme quo, d'autant que, de [telle] sorte que, de façon que, en 
sorte que, si bien que, tellement que 
Pertentangan (l’opposition) alors que 
Cara (la manière) comme, à mesure que, ainsi que, au fur et à mesure que, aussi 
bien que, comme si , de [telle] manière que, de même que, sans 
que, selon que 
Tujuan (le but) à seule fin que, de crainte que, de peur que, pour que 
Syarat (la condition) si, à condition que, à moins que, au cas où, autant que, dans la 
mesure où, en cas que, pour peu que, pourvu que , suivant que  
Izin (la concession) bien que, encore que, loin que, même si, où que, quand bien 
même que, quelque...que, quoique , qui que, si ce n'est que, 
si...que, tout...que    
Larangan (la restriction) mis à part le fait que 
Pengecualian (l’exception) Sauf que 
 
Contoh : 
(Anne rajin belajar ketika dia ada ujian). 
Anne étudie assidûment quand elle a des examens. 






Artikel atau kata sandang adalah unsur yang dipakai untuk membatasi atau 
memodifikasi nomina (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Selain bahasa Indonesia, 
bahasa Indo-Eropa (Bahasa Inggris, Bahasa Prancis, Bahasa Belanda) dan bahasa 
Semitik (Bahasa Arab dan Bahasa Ibrani) seringkali menggunakan artikel untuk 
menunjukkan kepastian dari sebuah kata benda (nom). Artikel tersebut dibagi 
menjadi tiga jenis, yaitu artikel tentu (l’article défini), artikel tak tentu (l’article 
indéfini), dan artikel partitif (l’article partitif). 
Artikel tentu (l’article défini) adalah kata sandang yang digunakan ketika 
kata benda (nom) sudah diketahui konteksnya. Artikel tak tentu (l’article indéfini) 
adalah kata sandang yang digunakan ketika kata benda (nom) masih belum 
diketahui konteksnya dan masih menjadi sebuah dugaan (hipotesis). Artikel partitif 
(l’article partitif) adalah kata sandang yang digunakan dengan kata benda (nom) 
untuk menunjukkan sejumlah atau sebagian dari kata benda (nom) tersebut. 
 
Gambar 2.2 Peta Persebaran Artikel Bahasa Asing 
(Sumber: Reddit-Daniel Nikolić) 
  Artikel tentu dan tak tentu 
  Artikel tentu 
  Artikel tak tentu, imbuhan 
menggantikan artikel tentu 
  Artikel tentu, imbuhan menggantikan 
artikel tentu 






Tabel 2.12 Artikel Bahasa Asing 
Bahasa Artikel Pasti Artikel Tak Pasti Artikel Partitif 
Arab al-   
Belanda de, het, de een  
Inggris the a, an  
Italia il, lo, la, l’, i, gli, le un, uno, una, un’ del, dello, della, dell’, dei, degli, 
degl’, delle 
Jerman der, die, das, des, 
dem, den 
ein, eine, einer, einem, 
einen 
 
Spanyol el, la, los, las un, una, unos, unas del, de la, de los, de las 
Prancis le, la, le, l’ un, une, des du, de la, de l’, des 
Portugis o, a, os, as um, uma, uns, umas do, da, dos, das 
 
g. Interjeksi 
Kridalaksana (2015:93) menyatakan bahwa interjeksi adalah kata-kata yang 
digunakan untuk mengungkapkan emosi penutur dengan menggunakan intonasi 
yang relevan. Implementasi dan jenis interjeksi akan berbeda-beda dan 
menyesuaikan dengan bahasa dan budaya tertentu. Namun, secara umum, interjeksi 
dibagi menjadi dua jenis, di antaranya adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.13 Jenis Interjeksi 
No. Jenis Contoh 
1. Stricto Sensu Ah!, Eh!, Oh!, Ha!, Hé!, Hi!, Hue!, Ohé!, Holà!, Ouf! 
2. Onomatopea Manusia 
Aïe !, Ouille !, Atchoum !, Berk !, Blablabla !, Bof !, Brrr !, 
Glouglou !, Han !, Hem !, Hum !, Hop !, Hou !, Miam-Miam !, Ouf !, 
Ouste !, Peuh !, Pouah !, Pouih !, Patati Patata !, Psitt !, 
Scrogneugneu !, Sniff !, Zou !, Schbloing… 
Hewan 
Cocorico, Coin-Coin, Coucou, Cui-Cui, Hi-Han, Meuh, Miaou, Ouaf-
Ouaf, Ouh-Ouh, Bêêêh… 
Alam 
Badaboum !, Bang !, Boum !, Clac !, Crac !, Flic Flac !, Flop !, 
Patatras !, Plouf !, Paf !, Vlan !, Hop ! 
Benda 
Clic-Clac !, Couac !, Flonflon !, Pin-Pon !, Tic-Tac !, Toc-Toc !, Tut-
Tut !, Vroum-Vroum ! 
3.  Lainnya Bon !,  Bonjour !, Bravo !, Adieu !, Ça Alors !, Chiche !, Courage !, 
Debout !, En Avant !, Hardi !, Hourra !, Malheur !, Au Secours !, 
Merci !, Mince !, Mon Dieu !, Non !, Olé !, Pardi !, Saperlipopette !, 
Si !, Zut !, Hélas !, Oyez !, Ciao !, Bye Bye !, Go !, Help !, Stop !, Ok !, 







(Aku pergi ke kantin, dadah!) 
Je vais à la cafétéria, ciao! 
S    P         Comp.      Inter. 
h. Partikel 
Partikel adalah kata yang biasanya tidak dapat diderivasikan atau 
diinfleksikan, mengandung makna gramatikal dan tidak mengandung makna 
leksikal (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Péteri (2001:94) menyatakan bahwa 
semua partikel adalah seluruh kata yang tidak berubah-ubah. Adapun kehadiran 
partikel belum tentu ada di setiap bahasa. Bahasa Prancis berada di urutan pertama 
yang kekurangan partikel (Weyd, 1969). Chevalier (1964) menyatakan bahwa 
elemen -ci dan -là termasuk partikel karena dapat ditambahkan ke pronoms 
démonstratifs dan kata benda (nom) yang ditentukan oleh adjectifs démonstratifs. 
Contoh : 
(Anak laki-laki itu sangat lucu). 
Ce garçon-là est très mignon. 
         S           P       Comp. 
d. Morfem 
Morfem adalah satuan bentuk bahasa terkecil yang mempunyai makna 
secara relatif stabil dan tidak dapat dibagi atas bagian bermakna yang lebih kecil 





morfem dibagi menjadi dua jenis berdasarkan kebebasannya, di antaranya adalah 
sebagai berikut : 
A. Morfem Bebas 
Morfem bebas adalah jenis morfem yang bebas dan tidak memiliki 
keterkaitan atau hubungan dengan morfem lainnya (Chaer, 2008:17). Sebagaimana 
dinyatakan oleh Santoso (2004) bahwa morfem bebas adalah morfem yang dapat 
berdiri sendiri dan memiliki makna tanpa harus dihubungkan dengan morfem 
lainnya. Morfem bebas bentuknya seperti kata-kata di dalam kamus dan tidak 
mengalami proses morfologi. Misalnya: manger (makan), aller (pergi), classe 
(kelas), belle (cantik), dan lain-lain. 
B. Morfem Terikat 
Morfem terikat adalah jenis morfem yang terikat dan memiliki keterikatan 
atau hubungan dengan morfem lainnya (Chaer, 2008:17).  Morfem terikat selalu 
mengalami proses morfologi, seperti afiksasi, reduplikasi, dan komposisi (Chaer, 
2007). Misalnya: re-prendre (afiksasi), enfant-s (jumlah), indonésien-ne (gender), 
dan lain-lain. 
Contoh : 
(Presiden Prancis bertemu anak-anak di panti asuhan). 
Le président rencontre les enfants à l’orphelinat. 





2.1.3 Struktur Kalimat 
Seorang linguis Amerika, Noam Chomsky berpendapat bahwa tata bahasa 
bersifat generatif, artinya menerangkan dengan kaidah-kaidah yang merupakan 
pemerian struktur tentang kalimat yang terdapat di dalam sebuah bahasa (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia). Adapun struktur sintaksis didefinisikan sebagai sebuah  
metode untuk mengkategorikan konstituen kalimat dan skema yang menunjukkan 
semua kemungkinan kategori yang dapat dimiliki oleh konstituen kalimat apa pun. 
Struktur sintaksis akan terbentuk dengan baik apabila menggunakan tata bahasa 
generatif. Selain itu, sistem yang digunakan akan menghasilkan urutan kata-kata 
yang muncul di dalamnya. Sejatinya, struktur sintaksis sifatnya berlapis-lapis dan 
setiap struktur dapat dibagi menjadi konstituen-konstituen tertentu. 
Sebuah kalimat sekurang-kurangnya harus memiliki unsur subjek (sujet) 
dan predikat (prédicat). Sebagaimana disampaikan oleh Arifin dan Tasai (2006:66) 
bahwa kehadiran subjek (sujet) dan predikat (prédicat) dalam sebuah kalimat 
berfungsi untuk membedakan antara kalimat dengan frasa. Selayaknya dalam 
bahasa Indonesia, aturan dan pola kalimat yang sama juga berlaku dalam bahasa 
Prancis. Dalam bahasa Prancis, sebuah kalimat (phrase) harus terdiri dari minimal 
satu unsur subjek (sujet) yang mengindikasikan adanya satu frasa nomina 
(syntagme nominal) dan satu unsur predikat (prédicat) yang mengindikasikan 
adanya satu frasa verba (syntagme verbal). Adapun pola sederhana yang sering 
digunakan sama dengan pola kalimat dalam Bahasa Indonesia, yaitu subjek (sujet) 
+ predikat (prédicat) + objek (objet) + keterangan (circonstance), atau biasa 





Ph ➔ SN + SV 
Ph 
SN  SV 
Contoh : 
(Saya tidur). 
Je  dors. 
Pro  V 
  S   P 
Notasi: 
[[Ph[SN[Pro Je]] [SV[V'[V dors]]]] 
 
2.1.4 Teori X-Bar  
Teori X-Bar pertama kali dikemukakan oleh Noam Chomsky (Chomsky, 
1970), seorang linguis Amerika yang terkenal dengan teori tata bahasa generatif di 





tahun 1977 ini lahir sebagai bentuk adopsi dari gagasan Zellig Harris sebagai 
pendahulu Noam Chomsky. Teori X-Bar menganggap bahwa semua frasa dan 
kalimat dalam suatu bahasa disusun berdasarkan model sintaksis tertentu. Selain 
itu, implementasi dari teori ini bersifat universal, artinya dapat diterapkan dalam 
bahasa mana pun di dunia.  
Teori X-Bar didefinisikan sebagai sebuah teori sintaksis yang menetapkan 
bahwa semua jenis frasa utama disusun secara terstruktur dengan cara yang sama 
(Aarts, 2001:119). Teori ini seringkali digunakan untuk menganalisis struktur 
sebuah frasa sehingga hasil analisis sebuah kalimat lebih detail dan spesifik. Dalam 
teori X-Bar, notasi “X” berfungsi sebagai penanda kategori leksikal tertentu. Tanda 
“X” dapat berubah menjadi tanda “N” bagi kata benda (nomina), “V” bagi kata 
kerja (verba), “A” bagi kata sifat (adjektiva), dan “P” bagi kata depan (preposisi). 
Adapun istilah “X-bar” berasal dari notasi X
___
 (huruf X dengan tanda strip atau bar 
di atasnya). Namun, penulisan tanda ini cukup sulit sehingga biasanya diganti 
dengan notasi X’ (huruf X dengan tanda petik satu). Tanda petik satu (‘) dapat diisi 
dengan angka superskrip (angka yang ditulis di bagian atas dan sama tingginya 
dengan huruf utama), misalnya: X1, X2, dan seterusnya. 
Aarts (2001:104-116) menjelaskan lebih lanjut bahwa di dalam sintaksis, 
sebuah kalimat terdiri dari empat bagian penting, di antaranya adalah inti (la tête), 
penentu (le spécificateur), keterangan (l’adjoint), dan pelengkap (le complément). 
dapat dikategorikan sebagai struktur yang digeneralisasi dan dapat 






Bagian inti (la tête) didefinisikan sebagai konstituen langsung dari sebuah 
konstruksi yang dapat memiliki fungsi tata bahasa yang sama secara keseluruhan 
(Webster, 2016). Inti (la tête) berkapasitas sebagai elemen penentu jenis frasa 
berdasarkan intinya. Misalnya, apabila inti frasa berupa kata benda (nom), maka 
frasa tersebut dikategorikan sebagai frasa nomina. Selain itu, inti (la tête) juga 
menentukan jenis frasa berdasarkan kehadiran intinya (Miller, 2011). Misalnya, 
apabila suatu frasa memiliki unsur inti, maka frasa tersebut dikategorikan sebagai 
frasa endosentris. Adapun apabila suatu frasa tidak memiliki unsur inti yang jelas, 
maka frasa tersebut dikategorikan sebagai frasa eksosentris. 
Menurut Baker (2001:68), teori head directionality atau arah percabangan 
elemen penentu (inti) mengindikasikan bahwa sebuah inti (la tête) dapat mengikuti 
dan mendahului frasa dalam membentuk frasa yang lebih besar. Biasanya, inti (la 
tête) yang mengikuti pelengkapnya dalam sebuah frasa memiliki struktur S+O+P 
(Subjek/Sujet + Objek/Objet + Predikat/Prédicat) seperti misalnya Bahasa Jepang,  
Bahasa Basque, Bahasa Latin, dan lain-lain. Adapun inti (la tête) yang mendahului 
pelengkapnya dalam sebuah frasa memiliki struktur S+P+O (Subjek/Sujet + 
Predikat/Prédicat + Objek/Objet) seperti misalnya Bahasa Inggris, Bahasa Prancis, 
Bahasa Indonesia, dan lain-lain. Russel S. Tomlin melakukan survei pada tahun 
1980-an untuk mengetahui persentase struktur kalimat dalam setiap bahasa di dunia 
(Tomlin, 1986:22). Adapun hasil survei tersebut direpresentasikan dalam bentuk 





Tabel 2.14 Survei Struktur Kalimat 
Struktur Kalimat Persentase Bahasa 
SOP 45% Pashto, Latin, Jepang, Afrikaans 
SPO 42% Indonesia, Inggris, Mandarin, Rusia 
PSO 9% Ibrani Biblikal, Irlandia, Zapotec, Tuareg 
POS 3% Malagasi, Baure 
OPS 1% Apalaí, Hixkaryana 
OSP 0% Warao 
 
Contoh : 
Bahasa Prancis Je bois un vin.    (Dia minum wine). 
S     P      O 
Bahasa Jepang Watashi wa wain o nomimasu. (Saya minum wine). 
           S      Ptl.   O   Ptl.     P 
 Head-directionality dijadikan sebagai parameter bahasa yang 
mengklasifikasikan sebuah inti atau head (la tête) dibagi menjadi tiga jenis, yaitu 
head-initial, head-final, dan head-medial. 
 
 Berdasarkan tree diagram di atas, XP merepresentasikan head-final, X’ 
merepresentasikan head-medial, dan X merepresentasikan head-initial. Dalam hal 
ini, head-initial (head mendahului pelengkap) dikategorikan sebagai percabangan 
kanan dan head-final (head mengikuti pelengkap) dikategorikan sebagai 







(berbicara dengan baik). 
parlez bien. (head = parlez) 
    V    Adv. 
 
2. Penentu (spécificateur) 
Mengutip dari Andrew (2013), sebuah frasa hanya memiliki satu penentu 
(spécificateur). Penentu (spécificateur) berfungsi sebagai “daughter of head-final” 
(anak dari XP di level frasa) dan “sister of head-medial” (saudara dari X’ di level 
bar).  




Penentu (spécificateur) berfungsi sebagai subjek dari sebuah kalimat dan 
dapat berupa determinan. Crystal (2008) menyatakan bahwa determinan adalah 





mengacu pada kelas item yang peran utamanya adalah untuk muncul bersama 
dengan kata benda (nom) untuk mengeskpresikan berbagai kontras semantik, 
seperti kuantitas atau jumlah (nombre). Dalam hal ini, sebuah determinan termasuk 
morfem terikat yang tidak bisa berdiri sendiri tanpa kehadiran kata benda (nom). 
Dalam bahasa Prancis, determinan (déterminant) digunakan untuk 
menentukan gender (genre) dan jumlah (nombre) dari sebuah kata benda (nom). 
Adanya gender dan jumlah memiliki peran mendasar karena keduanya 
menimbulkan kaidah konkordansi yang dapat mempengaruhi bentuk dan makna 
suatu kata (Çvelyne, 2005:18 dan Loiseau, 1997:11). Dubois, dkk (1973:666) 
menyatakan bahwa gender atau genre adalah kategori gramatikal yang 
menunjukkan jenis kelamin (masculin/féminin) dari sebuah kata benda (nom). 
Adapun jumlah atau nombre adalah kategori gramatikal yang menunjukkan bentuk 
tunggal atau jamak (singulier/pluriel) dari sebuah kata benda (nom). Dalam bahasa 
Prancis, determinan (déterminant) dibagi menjadi empat jenis, di antaranya adalah 
sebagai berikut: 
A. Les Articles 
Crystal (2008) mendefinisikan artikel sebagai istilah yang digunakan dalam 
klasifikasi gramatikal kata dan mengacu pada subkelas penentu yang menampilkan 
peran utama dalam membedakan penggunaan kata benda (nom). Adapun 
Bescherelle (1990) menyatakan bahwa les articles (kata sandang) bahasa Prancis 
dibagi menjadi dua, yaitu l’article défini dan l’article indéfini. Sebagaimana 
ditambahkan oleh Berard (2007) bahwa l’article partitif juga termasuk salah satu 





Delatour (2002:37-39) menyatakan bahwa artikel tentu atau l’article défini 
adalah jenis artikel yang digunakan sebagai pendamping kata benda (nom) yang 
merujuk pada seseorang atau benda yang bersifat unik atau telah diketahui 
sebelumnya. Sebaliknya, artikel tak tentu atau l’article indéfini adalah jenis artikel 
yang digunakan sebagai pendamping kata benda (nom) yang merujuk pada 
seseorang atau benda yang belum diketahui sebelumnya. Adapun artikel partitif 
atau l’article partitif  adalah jenis artikel yang digunakan sebagai penyerta bagian 
dari kata benda (nom) yang jumlahnya tidak terbatas atau tidak dapat dihitung. 
Tabel 2.15 Les Articles 
Genre/Nombre L’article Défini L’article Indéfini L’article Partitif 
Masculin/Singulier le un du 
Féminin/Singulier la une de la 
Masculin/Féminin (voyelle) l’ - de l’ 
Pluriel les des des 
Contoh : 
(Mama membeli sebuah baju). 
Maman achète une robe.   
     N         V     Dét   N  
B. Les Adjectifs Démonstratifs 
Les adjectifs démonstratifs adalah jenis determinan bahasa Prancis yang 
digunakan untuk menggambarkan seseorang atau sesuatu yang diperlihatkan dan 
telah disebutkan. Selain itu, l’adjectif démonstratif juga digunakan untuk 
mengambarkan periode waktu yang sedang berlangsung atau di masa yang akan 
datang. Dalam sebuah frasa atau kalimat, l’adjectif démonstratif terletak di depan 
kata benda (nom) dan bentuknya menyesuaikan dengan gender (masculin/féminin) 





Tabel 2.16 Les Adjectifs Démonstratifs 
Genre/Nombre L’adjectif Démonstratif 
Masculin/Singulier ce 




(Anda menyukai lukisan ini). 
Vous adorez ce tableau.  
   N        V    Dét   N 
C. Les Adjectifs Possessifs 
Les adjectifs possesifs adalah jenis determinan bahasa Prancis yang 
digunakan untuk menyatakan kepemilikan serta hubungan antar orang, benda, dan 
tempat. Dalam sebuah frasa atau kalimat, l’adjectif possesif terletak di depan kata 
benda (nom) dan bentuknya menyesuaikan dengan gender (masculin/féminin) dan 
jumlah (singulier/pluriel) dari kata benda (nom) tersebut. Selain itu, bentuk 
l’adjectif possesif juga bergantung pada objek (objet) dan “kepemilikan” yang 
berupa subjek (sujet). 
Tabel 2.17 Les Adjectifs Possesifs 
Sujet Masculin/Singulier Féminin/Singulier Pluriel 
Je mon ma mes 
Tu ton ta tes 
Il/Elle/On son sa ses 
Nous notre notre nos 
Vous votre votre vos 
Ils/Elles leur leur leurs 
Contoh : 
(Kami meminta nomor mereka). 
Nous demandons leur numéros.  





D. Les Pronoms Possessifs 
Les pronoms possessifs adalah jenis determinan bahasa Prancis yang 
digunakan untuk menggantikan kelompok l’adjectif possessif + nom (kata benda). 
Dalam sebuah frasa atau kalimat, le pronom possessif terletak di depan kata benda 
(nom) dan bentuknya menyesuaikan dengan gender dan jumlah kata benda (nom) 
itu sendiri. 









Je le mien la mienne les miens les miennes 
Tu le tien la tienne les tiens les tiennes 
Il/Elle/On le sien la sienne les siens les siennes 
Nous le nôtre la nôtre les nôtres les nôtre 
Vous le vôtre la vôtre les vôtre les vôtre 
Ils/Elles le leur la leur les leurs les leurs 
Contoh : 
(Ponselnya berwarna hitam, punya saya berwarna putih). 
Son portable est noir, le mien est blanc.  
Dét       N     Aux. Adj.   Dét   Aux. Adj.   
3. Keterangan (adjoint) 
Webster (2016) mendefinisikan keterangan (adjoint) sebagai kata atau 
kelompok kata yang memenuhi atau melengkapi arti dari kata atau kelompok kata 
lainnya dan bukan termasuk elemen struktural utama dalam kalimatnya. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Lyons (1968) bahwa kehadiran keterangan (adjoint) 
bersifat optional yang apabila dihapus, maka secara struktural tidak akan 
mempengaruhi sisa kalimat. Sebuah keterangan (adjoint)  juga dapat didefinisikan 





makna dari subjek dan predikat dalam kalimat (Kridalaksana, 2011:120). Fungsi 
sintaksis keterangan (adjoint) sifatnya beragam, nomaden, dan manasuka. 
Keterangan (adjoint) dapat berbentuk kata tunggal, frasa, dan klausa (Briggs, dkk, 
1921:116). Selain itu, keterangan (adjoint) akan selalu berfungsi sebagai “sisters of 
bar-level” (saudara dari X’ di level bar). Aarts (2001:116) menyatakan bahwa 
keterangan (adjoint) dan X’ disatukan, baik ke kanan atau ke kiri kategori dan 
memiliki fungsi modifikasi.  
 
   
[XP = (Adjoint) X’] / [XP = X’ (Adjoint)] 
 
A. Keterangan Tempat 
Markhamah (2009:149) menyatakan bahwa keterangan tempat adalah 
bagian klausa yang menyatakan makna tempat terjadinya sesuatu. Keterangan 
tempat hanya dapat diikuti oleh preposisi yang bergabung dengan kata benda 
(nomina). Ciri kata benda (nomina) dapat berupa kata benda (nomina) bermakna 
tempat atau kata benda (nomina) yang dapat membentuk keterangan tempat 
(Suhardi dan Setiawan, 1997:44). 
Tabel 2.19 Keterangan Tempat  
Keterangan Fungsi Contoh Arti 
à di, ke à la plage di pantai 
en di (negara) en france di Prancis 
de dari viens de jakarta dari Jakarta 
à côté di samping à côté de moi di sampingku 
à droite di sebelah kanan à droite de la bibliothèque di sebelah kanan 
perpustakaan 
à gauche di sebelah kiri à gauche de la banque di sebelah kiri bank 
au-delà di puncak au-delà de la montagne di puncak gunung 
au-dessous di bawah 
(tidak langsung) 





Keterangan Fungsi Contoh Arti 
au-dessus di atas 
(tidak langsung) 
au-dessus de la terre di atas tanah 
sous di bawah 
(langsung) 
sous la table di bawah meja 
sur di atas 
(langsung) 
sur la chaise di atas kursi 
devant di depan devant la classe di depan kelas 
derrière di belakang derrière la toilette di belakang toilet 
dans di dalam dans la maison di dalam rumah 
en dehors di luar en dehors de la boutique di luar toko 
hors di luar hors de la ville di luar kota 
en face di seberang en face de chez lui. di seberang rumahnya. 
chez di rumah chez le chef di rumah koki 
à travers melalui à travers le pont melalui jembatan 
par melalui regarder par la fenêtre melihat melalui jendela 
vers menuju vers le sud menuju selatan 
contre melawan contre la voiture melawan mobil 
loin jauh loin de la chateau jauh dari istana 
prés dekat prés de la tour eiffel dekat menara eiffel 
Contoh : 
(Kami pergi ke pantai). 
Nous sommes allés à la plage.  
   S               P               K 
B. Keterangan Waktu 
Keterangan waktu memberikan informasi mengenai waktu terjadinya 
sebuah peristiwa. Keterangan waktu dapat berbentuk kata tunggal, frasa nomina, 
dan preposisi penanda waktu. Secara umum, letak keterangan waktu di dalam 
sebuah kalimat biasanya di bagian akhir kalimat. Namun, terdapat pula keterangan 
waktu yang berada di awal atau tengah kalimat. 
Tabel 2.20 Keterangan Waktu 
Keterangan Fungsi Contoh Arti 
à waktu (hari), musim semi, 
usia/era,   
au printemps di musim semi 
après setelah après la classe setelah kelas 





Keterangan Fungsi Contoh Arti 
dans dalam dans deux heures dalam dua jam 
de … à dari de 6h à 7h dari jam 6 sampai jam 7 
depuis sejak depuis longtemps sejak lama 
puisque sejak puisque tu es malade sejak kamu sakit 
comme saat, ketika comme je lis le plus 
vite 
ketika saya membaca 
paling cepat 
dès sejak dès jeudi sejak hari kamis 
en di (bulan, tahun, musim) en hiver di musim dingin 
jusque sampai jusqu’en mars sampai maret 
pendant selama pendant les vacances selama liburan 
Contoh : 
(Kelas dimulai dari jam 8 sampai jam 10). 
Le cours commence de 8h à 10h.  
      S               P               K 
C. Keterangan Sebab 
Markhamah (2009:139) menyatakan bahwa keterangan sebab adalah bagian 
kalimat yang menyatakan alasan atau sebab terjadinya sesuatu. Bentuk keterangan 
sebab selalu berupa preposisi yang menyatakan sebab. Adapun letak keterangan 
sebab biasanya di awal dan tengah kalimat.  
Tabel 2.21 Keterangan Sebab 
Keterangan Fungsi Contoh Arti 
parce que 
karena, sebab 
parce que je suis occupé karena saya sibuk 
car car je n’ai pas d’argent sebab saya tidak memiliki uang 
puisque puisque tu as disparu karena kamu menghilang 
à cause de à cause de vous karena anda 
Contoh : 
(Dia memasak karena ibunya sakit). 
Elle cuisine parce que sa mère est malade. 





D. Keterangan Akibat 
Keterangan akibat adalah bagian kalimat yang menyatakan dampak atau 
akibat terjadinya sesuatu. Bentuk keterangan akibat selalu berupa preposisi yang 
menyatakan akibat. Adapun letak keterangan akibat biasanya di awal dan tengah 
kalimat.  
Tabel 2.22 Keterangan Akibat 
Keterangan Fungsi Contoh Arti 
donc jadi donc pas bien loin jadi, tidak terlalu jauh 
alors jadi alors, n’en parlons plus sehingga, jangan bahas itu 
lagi 
par conséquent oleh karena 
itu 
par conséquent, elle n’a 
pas des livres 
oleh karena itu, dia tidak 
punya buku 
si bien que 
sehingga 
si bien que, je suis restée 
chez moi 




en conséquence, il ne peut 
pas rentrer chez lui 
karna itu, dia tidak bisa 
pulang ke rumah 
de sorte que 
sehingga 
de sorte qu’elle fait des 
erreurs 
sehingga dia membuat 
kesalahan 
c’est pourquoi itulah 
mengapa 
c’est pourquoi personnes 
ne s’est baigne 
itulah mengapa orang-orang 
tidak berenang 




c’est la raison pour 
laquelle la ville distribue 
de l’eau 
itulah alasan kenapa kota 
mendistribusikan air 
c’est pour ça que itulah 
sebabnya 
c’est pour ça que les gens 
sont trop fatigués 
itulah sebabnya orang-orang 
menjadi terlalu lelah 
tellement que sampai tellement que la rue est 
inondée 
Sampai jalanan banjir 
tellement de … 
que 
sehingga tellement de vent que je 
nepeux pas tenir 
begitu banyak angin 
sehingga saya tidak tahan 
si … que sehingga si chaud que les piscines 
sont restées ouvertes 
sangat panas sehingga kolam 
tetap buka 
Contoh : 
(Ibuku jahat. Jadi, aku pergi dari rumah.) 
Ma mère est méchante. Alors, j'ai quitté la maison.  







4. Pelengkap (complément) 
Pelengkap (complément) didefinisikan sebagai kata, frasa, atau klausa yang 
dibutuhkan untuk melengkapi makna dari ekspresi yang diberikan (Crystal, 
1997:75). Bentuk pelengkap (complément) dapat berupa kata benda (nom), kata 
kerja (verbe), kata sifat (adjectif), atau preposisi (préposition). Dalam sebuah 
kalimat, pelengkap berada di belakang predikat apabila kalimat tersebut tidak 
memiliki objek. Namun, apabila sebuah kalimat memiliki objek, maka pelengkap 
terletak di belakang objek. Finoza (2008:146) menyatakan bahwa pelengkap 
(complément) adalah bagian kalimat yang melengkapi predikat. Oleh karena itu, 
pelengkap seringkali disebut sebagai “objek kedua” dalam kalimat. Suhardi dan 
Teguh (1997:49) menyatakan bahwa perbedaan antara pelengkap dan objek adalah 
pelengkap dalam kalimat aktif transitif tidak mengalami perubahan fungsi (dari 
objek menjadi subjek) seperti fungsi objek pada umumnya.                                                                      
[XP = (Complément) X’] 
atau 
[XP = X’ (Complément)] 
Dalam bahasa Prancis, pelengkap (complément)  mengacu pada sebuah 
konstituen yang berada di bawah kata kerja (verbe), kata sifat (adjectif), kata 
keterangan (adverbe), dan kata benda (nom). Grevisse dan Goosse (2007:403) 
menyatakan bahwa apabila kata benda (nom) yang memiliki bawahan berupa kata 
sifat (adjectif) atau partisip (participe), maka itu bukan termasuk kategori 





A. Complément d’Objet Direct (COD) 
Complément d’Objet Direct (COD) adalah pelengkap yang digunakan ntuk 
menggantikan kata benda (nom) berupa orang atau benda. Complément d’Objet 
Direct (COD) selalu terletak sebelum kata kerja (verbe), kecuali kalimat dalam 
bentuk perintah (imperatif) dan penegasan (afirmatif).  










(Saya tidak tahu mereka.) 
Je ne le connais pas. 
 S  Pro          V 
 
B. Complément d’Objet Indirect (COI) 
Complément d’Objet Indirect (COI) adalah pelengkap yang digunakan ntuk 
menggantikan kata benda (nom) hanya berupa orang. Complément d’Objet Indirect 
(COI) digunakan bersamaan dengan kata kerja (verbe) yang diawali dengan 
preposisi “à”. 













(Kami meminta saran kepadanya.) 
On lui demande des conseils. 
 S   Pro     V            O 
C. Les Pronoms Reflechis 
Les pronoms reflechis berfungsi untuk memenuhi fungsi pelengkap dan 
biasanya diikuti dengan jenis verba pronomina. Les pronoms reflechis merujuk 
pada orang yang sama dengan indikasi subjek (sujet). 
Tabel 2.25 Les Pronoms Reflechis 










Je me souviens de toi. 
S  Pro     V      O  
D. Les Pronoms Toniques 
Les pronoms toniques berfungsi untuk menggantikan kata benda (nom) 
hanya berupa orang. Les pronoms toniques terletak setelah preposisi dan bukan 
berfungsi sebagai subjek (sujet), melainkan berfungsi untuk: menjawab pertanyaan 







Tabel 2.26 Les Pronoms Toniques 












(Arial mengirim surat untukmu.) 
Aerial a envoyé un cadeau pour toi. 
    S         V          O       Prép Pro 
E. Les Pronoms Y et EN 
Le pronom Y terletak di depan kata kerja (verbe) dan digunakan untuk 
menggantikan kata benda (nom) berupa tempat dan sesuatu hal yang sifatnya 
abstrak. Le pronom Y digunakan bersamaan dengan kata kerja (verbe) yang 
didahului preposisi “à”.  
Contoh : 
(Saya akan ke sana saat Natal.) 
J’    y   vais   à   Noël. 
S    Pro  V Prép    O 
 Le pronom EN terletak di depan kata kerja (verbe) dan digunakan untuk 
menggantikan kata benda (nom). Le pronom EN digunakan bersamaan dengan kata 








(Apakah kamu memiliki anak ?)  (Saya memiliki dua.) 
Est-ce que vous avez des enfants ?  J’   en   ai   deux. 
     Adv       Pro    V           O   S    Pro V      N   
2.1.5 Tree Diagram 
R. Veit (1986:12) menyatakan bahwa diagram membantu para siswa untuk 
memvisualisasikan dan lebih memahami proses pembentukan sebuah kalimat. Veit 
membagi diagram analisis menjadi tiga jenis yaitu Labeled-Bracketed Diagram, 
Reed-Kellog Diagram, dan Tree Diagram. Tree Diagram adalah diagram dua 
dimensi yang digunakan dalam tata bahasa generatif sebagai cara yang mudah 
untuk menampilkan struktur hierarki internal sebuah kalimat yang dihasilkan oleh 
seperangkat aturan (Crystal 2008:494). Sebagaimana Bornstein (1977:39) 
menyatakan hal yang sama bahwa tree diagram menunjukkan struktur hierarki 
sebuah kalimat.  
Contoh : 
(Ibuku pergi ke pasar dan ayahku bekerja di kantor). 
Ma mère va     à       la marche     et     mon père travaille au bureau. 
Dét    N   V  Prép.   Dét     N    Conj.  Dét    N        V       Prép.   N 
Notasi: 
[Ph[Ph[SN[Dét Ma] [N[N' mère]]] [SV[V'[V va]] [SP[Prép.'[Prép. à]] [SN[Dét la] 
[N'[N marche]]]]]] [Conj. et] [Ph[SN[Dét mon] [N'[N père]]] [SV[V'[V travaille]] 











2.1.6 Syntax Tree Generator 
 Analisis sintaksis yang berfokus pada struktur pembentukan kalimat 
seringkali membutuhkan media untuk merepresentasikan setiap konstituen atau 
elemen kalimat dengan jelas. Tree diagram merupakan cara yang paling terbaru, 
tepat, dan terperinci untuk mengetahui kedudukan setiap unsur pembentuk kalimat 
dalam tataran sintaksis. Namun, penulis seringkali mengalami kesulitan dalam 
menggambar tree diagram secara manual. Oleh karena itu, para ahli sintaksis mulai 
berinovasi menciptakan sebuah alat untuk membantu proses penggambaran tree 
diagram. Berbagai software generator tree diagram mulai bermunculan, seperti 
misalnya Syntax Tree Generator, RSyntaxTree, jsSyntaxTree, dan lain-lain. 
Syntax Tree Generator adalah generator tree diagram yang dibuat di tahun 
2011 oleh Miles Shang, lulusan McGill University, Kanada. Generator ini dapat 
diakses secara online melalui situs http://mshang.ca/syntree/ atau melalui GitHub 
(platform yang dirancang bagi para developer untuk mengerjakan proyek bersama-
sama) dalam versi JavaScript di link https://github.com/mshang/syntree. Syntax 
Tree Generator menawarkan fitur-fitur yang lebih sederhana dibandingkan dua 
jenis generator tree diagram lainnya. Pengguna hanya dapat memilih font beserta 
ukurannya, dan memilih warna. Dalam hal ini, pengguna tidak dapat mengaktifkan 
fitur subskrip otomatis (X1, X2, dan lain-lain) dan fitur “segitiga” ( ). User-
interface atau tampilan visual dari generator ini sangat sederhana dan sangat 
bersahabat bagi para pemula. Adapun user-experience atau pengalaman pengguna 
dalam menggunakan generator ini sangat mudah karena fitur yang ditawarkan 





menghasilkan gambar dalam resolusi yang tidak cukup tinggi dan masih belum 
memiliki lisensi khusus, hanya sebatas lisensi pribadi penciptanya. 
RSyntaxTree adalah generator tree diagram sintaksis berlisensi 
Massachusetts Institute of Technology (MIT) yang ditulis dalam bahasa 
pemrograman Ruby dan dirancang oleh Yoichiro Hasebe. RSyntaxTree merupakan 
versi pengembangan dari jsSyntaxTree yang menjadi cikal bakalnya. Generator ini 
dapat diakses secara online melalui situs https://yohasebe.com/rsyntaxtree/ atau 
melalui GitHub dalam versi JavaScript di link     
https://github.com/yohasebe/rsyntaxtree. RSyntaxTree menawarkan fitur-fitur 
yang lebih lengkap daripada jsSyntaxTree. Pengguna dapat memilih font beserta 
ukurannya, menentukan margin, bentuk dan tinggi konektor, serta warna diagram. 
Selain itu, pengguna dapat memilih untuk mengaktifkan atau tidak mengaktifkan 
fitur subskrip otomatis (X1, X2, dan lain-lain), namun tidak dapat fitur “segitiga” (
). User-interface atau tampilan visual dari generator ini lebih kompleks 
sehingga sukar untuk digunakan. Adapun user-experience atau pengalaman 
pengguna dalam menggunakan generator ini cenderung lebih rumit bagi para 
pemula karena proses penyusunan bracket notation secara vertikal. Hasil ekspor 
data berupa gambar memiliki resolusi yang tinggi. Generator ini sudah berlisensi 
MIT. 
jsSyntaxTree adalah generator tree diagram yang dirancang oleh seorang 
software engineer bernama André Eisenbach dengan ide dan panduan linguistik 
dari Mei Eisenbach. Generator jsSyntaxTree dapat diakses secara online melalui 





link https://github.com/int2str/jssyntaxtree. jsSyntaxTree menawarkan fitur-fitur 
yang cukup lengkap dan telah disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Dalam hal 
ini, pengguna dapat menentukan jenis font beserta ukurannya dan warna diagram. 
Selain itu, pengguna dapat memilih untuk mengaktifkan atau tidak mengaktifkan 
fitur subskrip otomatis (X1, X2, dan lain-lain) dan fitur “segitiga” ( ). Dari segi 
user-interface (UI) dan user-experience (UX), jsSyntaxTree cukup sederhana 
sehingga memudahkan para pengguna yang masih pemula. Keunggulan lain dari 
generator ini yaitu hasil ekspor gambar kualitasnya baik, tidak buram, dan tidak 
pecah. Adapun kekurangan dari generator ini yaitu belum ada keterangan lebih 
lanjut terkait dengan lisensi jsSyntaxTree. 
Tabel 2.27 Kelebihan dan Kekurangan Generator Tree Diagram 
No. Generator Kelebihan Kekurangan 
1 Syntax Tree Generator 
(Miles Shang) 
- Fitur lebih sederhana 
(font, ukuran font, 
warna). 
- UI sederhana dan UX 
mudah. 
 
- Tidak ada fitur subskrip 
otomatis dan fitur 
‘segitiga”. 
- Resolusi gambar tidak 
cukup tinggi. 




- Fitur sangat kompleks 
(font, ukuran font, 
margin, konektor, warna, 
subskrip otomatis, 
“segitiga”). 
- UI kompleks dan UX 
rumit. 
- Resolusi gambar sangat 
tinggi 
- Berlisensi MIT. 
 
 
- Penulisan “bracket 








No. Generator Kelebihan Kekurangan 
3 jsSyntaxTree 
(André Eisenbach) 
- Fitur sederhana (font, 
ukuran font, warna, 
subskrip otomatis, 
“segitiga”)  
- UI sederhana dan UX 
mudah. 
- Resolusi gambar cukup 
tinggi. 
- Belum memiliki lisensi 
khusus. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian pertama adalah skripsi karya Alvan Andi Putra dari Universitas 
Brawijaya tahun 2016 yang berjudul Syntactical Analysis on the Jakarta’s Post 
“Text Your Say”. Putra meneliti struktur pembentukan kalimat komentar pembaca 
dalam surat kabar The Jakarta Post bagian Text Your Say menggunakan teori 
Bornstein (1977) mengenai tree diagram. Dari 10 data yang dianalisis, penelitian 
ini menyimpulkan bahwa terdapat tujuh aturan transformasional oleh Bornstein 
(negatif, interogatif, konjungsi, pasif, imperatif, penegasan, dan pronominalisasi) 
dan tiga aturan transformasional oleh Akmajian dan Henry yaitu penempatan 
negatif, transformasi gerakan/pasif, do-support. Selain itu, aturan transformasional 
yang mendominasi dalam kalimat komentar yaitu tranformasi negatif dan 
transformasi interogatif. 
Penelitian kedua adalah skripsi karya Evira Puji Apriliana dari UIN 
Maulana Malik Ibrahim tahun 2015 yang berjudul A Syntactical Analysis on 
English Status Updates in Noam Chomsky’s Facebook. Apriliana meneliti struktur 





menggunakan teori Francis (1958) mengenai Chinese boxes. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa kalimat dalam kiriman status Facebook Noam Chomsky 
mengindikasikan 4 temuan struktur sintaksis dari 16 data yang dianalisis. Adapun 
struktur sintaksis tersebut terdiri dari struktur modifikasi, struktur predikat, struktur 
komplemen, dan struktur koordinasi. Struktur predikat mendominasi seluruh 
kalimat dalam kiriman status Facebook Noam Chomsky.   
Penelitian ketiga adalah skripsi karya Nur Iid Halimah dari UIN Maulana 
Malik Ibrahim tahun 2016 yang berjudul The Syntactical Structures in Hello 
Magazine. Halimah meneliti struktur pembentukan kalimat dalam artikel gosip 
majalah Hello menggunakan teori Bornstein (1977) mengenai tree diagram dan 
teori Francis (1958) mengenai Chinese boxes. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
20 data berupa kalimat dalam artikel gosip majalah Hello mengindikasikan struktur 
dalam dan struktur permukaan. Selain itu, penelitian ini juga mengindikasikan 
temuan struktur sintaksis yaitu struktur modifikasi, struktur predikat, struktur 
komplemen, dan struktur koordinasi. Struktur predikat mendominasi seluruh 
kalimat dalam artikel gosip majalah Hello. 
Penelitian keempat adalah skripsi karya Siti Nur Faridah dari Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tahun 2013 yang berjudul A Syntactic Analysis of Verb 
Phrase Used in the Horse Dealer’s Daughter Strory by D.H. Lawrence (Using X-
Bar Theory). Faridah meneliti struktur pembentukan frasa verba dalam novel karya 
D.H. Lawrence yang berjudul “The Horse Dealer’s Daughter” menggunakan teori 
X-Bar oleh Chomsky (1970). Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat 14 jenis 





Tabel 2.28 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 
No. Penelitian Persamaan Perbedaan 
1 Alvan Andi Putra, 
Syntactical Analysis on 
the Jakarta’s Post “Text 
Your Say”, Universitas 
Brawijaya, 2016. 





- Objek penelitian berupa 
komentar pembaca dalam 
surat kabar The Jakarta Post 
bagian Text Your Say. 
- Menggunakan teori 
Bornstein (1977) 
2 Evira Puji Apriliana, A 
Syntactical Analysis on 
English Status Updates 
in Noam Chomsky’s 
Facebook, UIN Maulana 
Malik Ibrahim, 2015. 
- - Objek penelitian berupa 
kiriman status Facebook 
Noam Chomsky. 




- Menggunakan teori Francis 
(1958) 
3 Nur Iid Halimah, The 
Syntactical Structures in 
Hello Magazine, UIN 
Maulana Malik Ibrahim, 
2016. 





- Objek penelitian berupa 
artikel gosip majalah Hello. 




- Menggunakan teori Francis 
(1958) dan teori Bornstein 
(1977). 
4 Siti Nur Faridah, A 
Syntactic Analysis of 
Verb Phrase Used in the 
Horse Dealer’s 
Daughter Strory by D.H. 








- Menggunakan teori X-Bar 
oleh Chomsky (1970)  
- Objek penelitian berupa 
novel karya D.H. Lawrence 







Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama menganalisis 
struktur kalimat. Namun, penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan penelitian 
terdahulu karena belum ada penelitian yang menggunakan objek serupa, yaitu video 
YouTube TEDx Talks oleh Gala Vilarrasa berjudul “Il n’y a pas d’Âge pour être 
Généreux”. Selain itu, analisis penelitian ini tidak sebatas analisis frasa 
menggunakan teori X-Bar, melainkan analisis kalimat secara utuh. Adapun proses 
analisis juga didukung dengan alat bantu berupa generator tree diagram bernama 
jsSyntaxTree karya André Eisenbach. Dengan demikian, persamaan dan perbedaan 
antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada objek, teori, dan 








3.1 Jenis Penelitian 
 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, 
menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari 
pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui 
pendekatan kuantitatif (Saryono, 2010:1). Polkinghorne (dalam Elliot 2005:147) 
menyatakan bahwa metode kualitatif bergantung pada data linguistik dan tidak 
menggunakan data numerik. Penulis menggunakan metode kualitatif karena tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur kalimat dalam video YouTube 
TEDx Talks oleh Gala Vilarrasa berjudul “Il n’y a pas d’Âge pour être Généreux”. 
Penggunaan metode kualitatif tepat untuk penelitian ini karena data yang dianalisis 
berupa kalimat yang strukturnya akan dijabarkan secara deskriptif dan 
komprehensif. 
 Sugiyono (2005:21) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah suatu 
metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil 
penelitian, tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. 
Mukhtar (2013:10) mendefinisikan metode penelitian deskriptif kualitatif sebagai 
suatu metode yang digunakan penulis untuk menemukan pengetahuan atau teori 
terhadap penelitian pada satu waktu tertentu. Sebagaimana disampaikan oleh Sutedi 
(2009:58) bahwa metode analisis deskriptif adalah metode yang digunakan untuk 
menggambarkan dan menyebutkan suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan 





Berdasarkan paparan tersebut, maka penelitian ini termasuk jenis penelitian 
deskriptif kualitatif untuk menggambarkan dan mendeskripsikan struktur kalimat 
dalam video YouTube TEDx Talks oleh Gala Vilarrasa berjudul “Il n’y a pas d’Âge 
pour être Généreux”. Melalui metode deskriptif kualitatif tersebut, maka hasil 
analisis akan direpresentasikan menggunakan tree diagram dan dideskripsikan 
dalam bentuk narasi deskriptif untuk menjawab rumusan masalah penelitian.   
3.2 Sumber Data 
Sumber data penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh 
(Arikunto, 2013:172). Lofland (dalam Moleong, Lexy J, 2009:157) mengemukakan 
bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen, dan lain-lain. Sebagaimana 
disampaikan oleh Creswell (2008:214) bahwa objek penelitian kualitatif yang akan 
diteliti ditentukan oleh penulis itu sendiri. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah kalimat-kalimat yang 
diambil dari transkripsi video YouTube TEDx Talks oleh Gala Vilarrasa berjudul 
“Il n’y a pas d’Âge pour être Généreux”. Transkripsi video yang diambil adalah 
transkripsi berbahasa Prancis yang disusun oleh Eric Vautier dan ditinjau oleh 
Claire Ghyselen. Data penelitian diambil melalui link YouTube 
https://youtu.be/80HsFedGgFU dan ditemukan sejumlah 47 data secara 
keseluruhan. Adapun kriteria data yang diambil untuk dianalisis didasarkan pada 
kriteria berikut ini: 
1. Data memenuhi persyaratan kalimat yang minimal terdiri dari satu unsur 





2. Data yang dianalisis tidak dibatasi oleh bentuk, jenis, dan struktur kalimat, 
artinya penulis menganalisis keseluruhan data yang bersifat representatif. 
3. Apabila terdapat dua atau lebih data yang sama, maka penulis hanya akan 
menganalisis salah satu data. 
3.3 Pengumpulan Data 
Penelitian ini termasuk penelitian studi pustaka  (library research) untuk 
mengumpulkan data penelitian dengan bantuan bermacam-macam literatur seperti 
buku, jurnal ilmiah, penelitian terdahulu, dan lain-lain. Studi pustaka adalah teknik 
pengumpulan data dengan mengadakan studi telaah terhadap buku-buku, literatur-
literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan 
masalah yang dipecahkan (Nazir, 2013:93). 
Creswell (2008:52) dan Gay (2006:400) memaparkan bahwa proses 
pengumpulan data kualitatif cenderung akan dikumpulkan dari wawancara, 
observasi, dan artefak. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode simak 
dan catat. Sudaryanto (2015:2013) menyatakan bahwa metode simak adalah 
metode yang dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa. Menurut Mahsun 
(2005:92), menyimak tidak hanya berkaitan dengan penggunaan bahasa secara 
lisan, tetapi juga penggunaan bahasa secara tertulis. Mahsun (2012:3) 
mendefinisikan metode catat sebagai teknik atau metode lanjutan yang dilakukan 
ketika menerapkan metode simak. Adapun langkah-langkah yang diambil oleh 







1. Observasi Data 
 Penulis membuka link https://youtube.com untuk membuka situs YouTube. 
Kemudian, penulis menuju ke fitur pencarian (search) dan memasukkan kata kunci 
“TEDx Talks Gala Vilarrasa”. Selanjutnya, penulis menonton dan menyimak video 
YouTube TEDx Talks oleh Gala Vilarrasa berjudul “Il n’y a pas d’Âge pour être 
Généreux”. Setelah menyimak video, penulis melakukan pencatatan data yang 
bersumber pada transkripsi bahasa Prancis video. Data dicatat menggunakan 
komputer dan disimpan dalam bentuk Excel.  
2. Reduksi Data 
Proses seleksi data dalam penelitian ini berdasarkan teori dari Ary 
(2010:149) mengenai saturasi data, yakni prinsip dasar sampling sampai pada suatu 
titik kejenuhan di mana tidak ada informasi baru yang didapatkan dan pengalaman 
telah dicapai (Polit dan Hungler, 1999). Dari keseluruhan data sejumlah 47 data, 
penulis mengeliminasi 2 data yang tidak layak analisis atau tidak memenuhi kriteria 
data yang telah ditentukan karena hanya berupa satu unsur kata benda (nom). Selain 
itu, penulis juga mengeliminasi sejumlah 25 data lainnya dan hanya mengambil 20 
data berdasarkan urutan kemunculan paling awal. 
3. Penerjemahan Data 
Data diterjemahkan oleh penulis menggunakan metode penerjemahan 
komunikatif (communicative translation), artinya data diterjemahkan sedemikian 
rupa untuk menghasilkan makna kontekstual secara tepat, sehingga aspek bahasa 
dapat diterima dan isinya dapat dipahami oleh pembaca (Newmark, 1988). Dalam 





validasi terjemahan sudah terbantu dengan transkripsi video dalam bahasa Inggris 
yang disusun oleh Omar Idma dan ditinjau oleh Elisabeth Buffard. 
4. Pengkodean Data 
Saldana (2009:3) menyatakan bahwa kode dalam penelitian kualitatif 
adalah kata atau frasa pendek yang secara simbolis bersifat meringkas, 
menonjolkan pesan, menangkap esensi dari suatu porsi data, baik itu data 
berbasiskan bahasa atau data visual. Dalam tahap pengkodean data, terdapat proses 
penandaan setiap data menggunakan kode-kode tertentu sehingga mudah dipahami 
dan mempermudah proses analisis. Pada tahap ini, penulis menandai setiap data 
dengan kode “D” (Datum) yang diikuti dengan nomor urut data. Sebagai contoh, 
kalimat pertama ditandai dengan “D1”, kalimat kedua ditandai dengan “D2”, dan 
seterusnya. Selain itu, proses penandaan data berupa kalimat juga dilakukan 
dengan menggunakan simbol-simbol tertentu yang merepresentasikan setiap 
elemen penyusun kalimat.  
 Tabel 3.1 Simbol Struktur Kalimat 
No. Simbol Keterangan Arti 
    
    
    
    
    
5. Penyajian Data 
Zed (2008:30) menyampaikan bahwa penyajian data yang baik dan efektif 
memungkinkan penulis untuk menarik kesimpulan. Pada tahap ini, data-data yang 
telah diberi kode dikelompokkan ke dalam kolom “Datum” yang terdapat pada tabel 










Jenis Kalimat X-Bar 
T MS MB S A C 
         
         
         
         
         
Keterangan: T (Tunggal), MS (Majemuk Setara), MB (Majemuk Bertingkat), S 
(Spécificateur), A (Adjoint), C (Complément). 
Tabel 3.3 Format Persentase Kemunculan Jenis dan Struktur Kalimat 
Indikator Kemunculan Frekuensi Persentase 
Jenis Kalimat    
   
   
Struktur Kalimat    
   
   
   
   
Rumus: P = F/N x 100% (P = angka persentase, F = frekuensi yang dicari, N = 























3.4 Analisis Data 
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh (Miles 
dan Huberman, 1984). Miles dan Huberman (1984) menyatakan bahwa teknik 
analisis data kualitatif senantiasa berkaitan dengan kata-kata dan bukan rangkaian 
angka (dalam Sumaryanto, 2001:21). Adapun langkah-langkah yang diambil oleh 
penulis untuk menganalisis data adalah sebagai berikut: 
1. Identifikasi dan Klasifikasi Data 
Data yang telah dikelompokkan ke dalam tabel diidentifikasi dan 
diklasifikasikan berdasarkan jenis dan struktur kalimatnya. Proses identifikasi dan 
klasifikasi data didasarkan pada teori X-Bar oleh Chomsky (1970) mengenai 
struktur kalimat. 
2. Representasi Data 
Setelah data diidentifikasi dan diklasifikasi, setiap kalimat (datum) 
disajikan dalam bentuk diagram pohon sintaksis (tree diagram). Adapun tujuan 
disusunnya tree diagram adalah untuk mengetahui setiap elemen penyusun struktur 
kalimat secara spesifik dan menyeluruh. Hal ini memudahkan penulis untuk 
menginterpretasikan data sesuai dengan teori yang digunakan. 
3. Interpretasi Data 
Setelah data direpresentasikan dalam bentuk tree diagram, tahapan 
selanjutnya yaitu interpretasi data. Dalam hal ini, hasil representasi akan dijabarkan 
dalam bentuk narasi deskriptif untuk mendapatkan pemahaman lebih lanjut dari 






 Tahap kesimpulan adalah tahapan akhir yang digunakan dalam 
menganalisis data. Pada tahap ini, istilah “data” berubah menjadi “temuan” karena 
data telah dianalisis. Berdasarkan temuan-temuan yang telah ditemukan, maka 
penulis mengambil suatu kesimpulan secara umum dari keseluruhan proses analisis 
data. 
 







TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Temuan 
Pada bagian ini, penulis membahas struktur dari 20 kalimat yang diambil 
melalui video YouTube TEDx Talks oleh Gala Vilarrasa berjudul “Il n’y a pas 
d’Âge pour être Généreux”. Kalimat yang diambil adalah kalimat yang memenuhi 
kriteria data penelitian dan bersifat representatif. Analisis struktur kalimat dalam 
penelitian ini  berlandaskan pada teori X-Bar sintaksis oleh Chomsky (1970). 
Adapun instrumen yang digunakan dalam menganalisis kalimat yaitu tree diagram 
untuk merepresentasikan setiap konstituen pembentuk kalimat dengan jelas. 
Steffani (2007:45) menyatakan bahwa kalimat dibagi menjadi empat jenis 
berdasarkan struktur gramatikalnya, yaitu kalimat tunggal, kalimat majemuk setara, 
kalimat majemuk bertingkat, dan kalimat campuran. Berdasarkan hasil analisis 
sebanyak 20 data, penulis menemukan 3 jenis kalimat dalam video YouTube TEDx 
Talks oleh Gala Vilarrasa “Il n’y a pas d’Âge pour être Généreux”. Dari 3 jenis 
kalimat tersebut, ditemukan sebanyak 14 kalimat tunggal (70%), 5 kalimat 
majemuk setara (25%), dan 1 kalimat majemuk bertingkat (5%). 
Dalam bahasa Prancis, sebuah kalimat sekurang-kurangnya harus memiliki 
unsur subjek (sujet) dan predikat (prédicat). Adapun pola sederhana yang sering 
digunakan sama dengan pola kalimat dalam Bahasa Indonesia, yaitu subjek (sujet) 
+ predikat (prédicat) + objek (objet) + keterangan (circonstance), atau biasa 





sejumlah 14 struktur kalimat dengan sebaran elemen-elemen X-Bar (spécificateur, 
adjoint, dan complément) yang variatif. Berikut adalah tabel yang memuat temuan 
struktur kalimat dalam video YouTube TEDx Talks oleh Gala Vilarrasa “Il n’y a 
pas d’Âge pour être Généreux”. 




Jenis Kalimat X-Bar 
T MS MB S A C 
D1 Je m'appelle Gala. S-Comp-P-O √     √ 
D2 
Aujourd'hui, je voudrais vous parler 
de quelque chose de très important 
dans ma vie. 
Circ-S-P-
Comp 
√   
  √ 
D3 J'ai dix ans.  S-P-Comp √     √ 
D4 
Je suis une petite fille normale comme 
les autres.  
S-P-
Comp+Circ 
√   
√ √ √ 
D5 




√   
√ √ √ 
D6 
Je fais de la danse classique, du 
flamenco et je joue de la guitare. 
S-P-O-Conj-S-
P-O 
 √  
√   
D7 
Un jour, en voiture avec ma mère et 
mon frère Gabriel, on a vu un 




 √  
√ √  
D8 
Sur ce panneau, il y avait l'image d'un 
petit garçon, le visage en colère, les 
bras croisés, où on pouvait lire:  
Circ-S-P-O-
Comp-S-P 
 √  
√ √ √ 
D9 Un cancer à 7 ans, sérieux ? S-P-Comp √   √  √ 
D10 Sérieux, Maman ?  P-S √      
D11 Comment c'est possible, Maman ?  S-P-Comp  √    √ 
D12 Elle m'a répondu:  S-Comp-P √     √ 
D13 C'est l'injustice de la vie.   S-P-Comp √   √  √ 
D14 
Nous avons de la chance d'être en 
bonne santé.  
S-P-Comp √   
√  √ 
D15 
Nous devons soutenir la médecine 
pour guérir tous ces enfants.  
S-P-O-Circ √   
√ √  
D16 
Puis, chaque jour que je prends le bus, 
je vois des gens par terre sous la pluie, 




 √  
√  √ 
D17 
Puis chaque soir, mes parents 
reçoivent des courriers d'associations 




  √ 
√ √  
D18 
Vous voyez ces enfants décharnés 
entre la vie et la mort, à trois ans, deux 
ans, dix mois ?  
S-P-O-Comp-
Circ 
 √  
√ √ √ 
D19 C'est une honte!  S-P-Comp √   √  √ 
D20 
Du plus profond de mon cœur, je ne 
veux plus voir ça. 
Circ-S-P-O √   
√ √  
Keterangan: T (Tunggal), MS (Majemuk Setara), MB (Majemuk Bertingkat), S (Spécificateur), A 





Tabel 4.2 Persentase Kemunculan Jenis dan Struktur Kalimat 
Indikator Kemunculan Frekuensi Persentase 
Jenis Kalimat Tunggal 14 70% 
Majemuk Setara 5 25% 
Majemuk Bertingkat 1 5% 
Struktur Kalimat P-S 1 5% 
S-Comp-P 1 5% 
S-Comp-P-O 1 5% 
S-P-Comp 6 30% 
S-P-Comp-Circ 2 10% 
S-P-O-Circ 1 5% 
S-P-O-Comp-Circ 1 5% 
S-P-O-Conj-S-P-O 1 5% 
Circ-S-P-Comp 1 5% 
Circ-S-P-O 1 5% 
Circ-S-P-O-Circ 1 5% 
Circ-S-P-O-Comp-S-P 1 5% 
Conj-Circ-S-P-O- S-P-O 1 5% 
Conj-Circ-S-P-O-S-P-O-Comp  1 5% 
Rumus: P = F/N x 100% (P = angka persentase, F = frekuensi yang dicari, N = jumlah keseluruhan 
frekuensi). 
4.1.1 Struktur S-P-Comp 
D3 J’ai dix ans. 
 (Saya berumur 10 tahun.) 
Notasi : 






Berdasarkan fungsi sintaksis, struktur kalimat D3 terdiri dari fungsi Subjek 
(S) + Predikat (P) + Pelengkap (Comp). Fungsi subjek (S) ditandai dengan 
kategori sintaksis berupa nomina (N) “je”. Fungsi predikat (P) ditandai dengan 
kategori sintaksis berupa verba intransitif (V) “ai”. Fungsi pelengkap (Comp) 
ditandai dengan kategori sintaksis berupa frasa nomina (SN) “dix ans”. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kalimat D3 termasuk kategori kalimat tunggal. 
Complément dalam kalimat D3 ditandai dengan adanya frasa nomina (SN) 
“dix ans”. Spécificateur dan Adjoint tidak ditemukan dalam kalimat D3. 
4.1.2 Struktur S-P-Comp-Circ 
D4 Je suis une petite fille normale comme les autres. 
 (Saya seorang gadis kecil normal seperti yang lain.) 
Notasi : 
[Ph[SN[N'[N Je]]] [SV[V'[V'[V suis]]] [SN[Dét une] [N'[N'[Adj'[Adj petite]] [N'[N 







Berdasarkan fungsi sintaksis, struktur kalimat D4 terdiri dari fungsi Subjek 
(S) + Predikat (P) + Pelengkap (Comp) + Keterangan (Circ). Fungsi subjek (S) 
ditandai dengan kategori sintaksis berupa nomina (N) “je”. Fungsi predikat (P) 
ditandai dengan kategori sintaksis berupa verba intransitif (V) “suis”. Fungsi 
pelengkap (Comp) ditandai dengan kategori sintaksis berupa frasa nomina (SN) 
“une petite fille normale”. Fungsi keterangan (Circ) ditandai dengan kategori 
sintaksis berupa frasa preposisi (SP) “comme les autres”. Hal ini mengindikasikan 
bahwa kalimat D4 termasuk kategori kalimat tunggal. 
Spécificateur dalam kalimat D4 ditandai dengan adanya determinan (Dét) 
berupa l’article indéfini “une” yang menjadi penentu nomina (N) “fille” dan 





kalimat D14 ditandai dengan adanya frasa preposisi (SP) “comme les autres”. 
Complément dalam kalimat D4 ditandai dengan adanya frasa nomina (SN) “une 
petite fille normale”. 
4.1.3 Struktur S-P-O-Circ 
D15 Nous devons soutenir la médecine pour guérir tous ces enfants.  
(Kita harus mendukung obat-obatan untuk menyembuhkan semua anak-
anak ini.) 
Notasi : 
[Ph [SN[N'[Pro Nous]]] [SV[V'[V'[V devons]] [V'[V soutenir]]] [SN[N'[Dét la] 
[N'[N médecine]]] [SP[Prép'[Prép'[Prép pour]] [SV[V'[V guérir]]]] [SAdj[Adj'[Adj 









Berdasarkan fungsi sintaksis, struktur kalimat D15 terdiri dari fungsi 
Subjek (S) + Predikat (P) + Objek (O) + Keterangan (Circ). Fungsi subjek (S) 
ditandai dengan kategori sintaksis berupa nomina (N) “nous”. Fungsi predikat (P) 
ditandai dengan kategori sintaksis berupa frasa verba (SV) “devons soutenir”. 
Fungsi objek (O) ditandai dengan kategori sintaksis berupa frasa nomina (SN) “la 
médecine”. Fungsi keterangan (Circ) ditandai dengan kategori sintaksis berupa 
frasa preposisi (SP) “pour guérir tous ces enfants”. Hal ini mengindikasikan bahwa 
kalimat D15 termasuk kategori kalimat tunggal. 
Spécificateur dalam kalimat D15 ditandai dengan adanya determinan (Dét) 
berupa l’article défini “la” sebagai penentu nomina (N) “médecine” dan determinan 
(Dét) berupa l’adjectifs démonstratifs “ces” sebagai penentu nomina (N) “enfants”. 
Adjoint dalam kalimat D15 ditandai dengan adanya frasa preposisi (SP) “pour 
guérir tous ces enfants”. Complément tidak ditemukan dalam kalimat D15. 
4.1.4 Struktur S-P-O- Conj-S-P-O 
D6 Je fais de la danse classique, du flamenco et je joue de la guitare. 
 (Saya melakukan tarian klasik, flamenco dan saya bermain gitar.) 
Notasi : 
[Ph[Ph[SN[Pro'[Pro Je]]] [SV[V'[V fais]] [SP[Prép'[Prép'[Prép de]] [SN[Dét la] 
[N'[N'[N danse]] [SAdj[Adj'[Adj classique]]]]]] [Prép'[Prép'[Prép  de]] [SN[Dét le] 
[N'[N flamenco]]]]]] ][Conj et] [Ph[SN[Pro'[Pro je]]] [SV[V'[V joue]] 









Berdasarkan fungsi sintaksis, struktur kalimat D6 terdiri dari fungsi Subjek 
(S) + Predikat (P) + Objek (O) + Konjungsi (Conj) + Subjek (S) + Predikat (P) 
+ Objek (O). Pada kalimat pertama, fungsi subjek (S) ditandai dengan kategori 
sintaksis berupa nomina (N) “je”. Fungsi predikat (P) ditandai dengan kategori 
sintaksis berupa verba transitif (V) “fais”. Fungsi objek (O) ditandai dengan 
kategori sintaksis berupa frasa preposisi (SP) “de la danse classique, du flamenco”. 
Konjungsi (Conj) ditandai dengan kata hubung “et”. 
Pada kalimat kedua, fungsi subjek (S) ditandai dengan kategori sintaksis 
berupa nomina (N) “je”.  Fungsi predikat (P) ditandai dengan kategori sintaksis 
berupa verba transitif (V) “joue”. Fungsi objek (O) ditandai dengan frasa preposisi 
(SP) “de la guitare”. Hal ini mengindikasikan bahwa kalimat D6 termasuk kategori 
kalimat majemuk setara. 
Spécificateur dalam kalimat D6 ditandai dengan adanya determinan (Dét) 
berupa l’article défini “la” yang menjadi penentu nomina (N) “danse”, l’article 
défini “le” yang menjadi penentu nomina (N) “flamenco”, dan l’article défini “la” 
yang menjadi penentu nomina (N) “guitare”. Adjoint dan Complément tidak 
ditemukan dalam kalimat D6. 
4.1.5 Struktur Conj-Circ-S-P-O-S-P-O-Comp 
D16 Puis, chaque jour que je prends le bus, je vois des gens par terre sous la 
pluie, le froid.  
 (Kemudian, setiap hari saya naik bus, saya melihat orang-orang di tanah di 







[Ph [Conj Puis] [Ph [SAdj[Adj'[Adj chaque]] [N'[N jour]]] [SN[N'[Pro que]] 
[N'[Pro je]]] [SV[V'[V prends]] [SN[Dét le] [N'[N bus]]]]] [Ph [SN[N'[Pro je]]] 
[SV[V'[V vois]] [SN[N'[Dét des] [N'[N gens]]] [SP[Prép'[Prép'[Prép par]] 










Berdasarkan fungsi sintaksis, struktur kalimat D16 terdiri dari fungsi 
Konjungsi (Conj) + Keterangan (Circ) + Subjek (S) + Predikat (P) + Objek 
(O) + Subjek (S) + Predikat (P) + Objek (O) + Pelengkap (Comp). Konjungsi 
(Conj) ditandai dengan kata hubung “puis”. Pada kalimat pertama, fungsi subjek 
(S) ditandai dengan kategori sintaksis berupa nomina (N) “je”. Fungsi predikat (P) 
ditandai dengan kategori sintaksis berupa verba transitif (V) “prends”. Fungsi objek 
(O) ditandai dengan kategori sintaksis berupa frasa nomina (SN) “le bus”. 
Pada kalimat kedua, fungsi subjek (S) ditandai dengan kategori sintaksis 
berupa nomina “je”. Fungsi predikat (P) ditandai dengan kategori sintaksis berupa 
verba transitif (V) “vois”. Fungsi objek (O) ditandai dengan kategori sintaksis 
berupa frasa nomina (SN) “des gens”. Fungsi pelengkap (Comp) ditandai dengan 
kategori sintaksis berupa frasa preposisi (SP): “par terre”, “sous la pluie le froid”. 
Hal ini mengindikasikan bahwa kalimat D16 termasuk kategori kalimat majemuk 
setara. 
Spécificateur dalam kalimat D16 ditandai dengan adanya determinan (Dét) 
berupa l’article défini “le” sebagai penentu: nomina (N) “bus” dan adjektiva (Adj) 
“froid”, determinan (Dét) berupa l’article indéfini “des” sebagai penentu nomina 
(N) “gens”, determinan (Dét) berupa l’article défini “la” sebagai penentu nomina 
(N) “pluie”, dan  determinan (Dét) berupa l’article défini “le” sebagai penentu 
adjektiva (Adj) “froid”. Complément ditandai dengan adanya frasa preposisi (SP): 






Aarts (2001:104-116) mendefinisikan teori X-Bar sebagai sebuah teori 
sintaksis yang menetapkan bahwa semua jenis frasa utama disusun secara 
terstruktur dengan cara yang sama (Aarts, 2001:119). Di dalam tataran sintaksis, 
sebuah kalimat terdiri dari tiga bagian penting, di antaranya adalah penentu (le 
spécificateur), keterangan (l’adjoint), dan pelengkap (le complément). dapat 
dikategorikan sebagai struktur yang digeneralisasi dan dapat direpresentasikan 
dalam bentuk tree diagram. 
Berdasarkan penelitian terhadap 20 data berupa kalimat, penulis 
menemukan sejumlah 14 struktur kalimat berdasarkan fungsinya dalam tataran 
sintaksis. Adapun struktur kalimat  yang paling dominan yaitu struktur kalimat 
tunggal berpola S-P-Comp sebanyak 6 kalimat dengan rincian: 4 kalimat 
mengandung 2 elemen X-Bar berupa spécificateur dan complément dan 2 kalimat 
mengandung elemen X-Bar berupa complément. Selain itu, terdapat pula kalimat 
berpola S-P-Comp-Circ sebanyak 2 kalimat tunggal yang masing-masing 
mengandung semua elemen X-Bar berupa spécificateur, adjoint  ̧dan complément. 
Adapun 12 kalimat lainnya memiliki struktur yang sangat berbeda dan variatif 
sehingga setiap kalimat masing-masing merepresentasikan satu struktur. Hal yang 
menarik adalah ditemukannya satu kalimat tunggal berpola P-S yang sama sekali 








KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan analisis struktur kalimat dalam video YouTube TEDx Talks 
oleh Gala Vilarrasa “Il n’y a pas d’Âge pour être Généreux”, penulis menyimpulkan 
bahwa struktur kalimat tersebut sangat bervariasi sehingga ditemukan sejumlah 14 
struktur dari 20 kalimat yang dianalisis. Dari 14 struktur kalimat tersebut, penulis 
menyimpulkan bahwa setiap kalimat belum tentu memiliki ketiga elemen X-Bar 
(spécificateur, adjoint  ̧dan complément). Selain itu, jenis kalimat yang ditemukan 
hanya 3 jenis, yaitu 14 kalimat tunggal (70%), 5 kalimat majemuk setara (25%), 
dan 1 kalimat majemuk bertingkat (5%). 
5.2 Saran 
 Sehubungan dengan selesainya penelitian ini, penulis memiliki beberapa 
saran bagi penelitian selanjutnya. Dalam rangka untuk memperkaya dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang sintaksis, penelitian selanjutnya 
dapat meneliti mengenai struktur kalimat menggunakan objek yang sama atau 
bahkan berbeda. Sebaiknya, penelitian selanjutnya dapat meneruskan penelitian ini 
dengan menganalisis objek yang sama, namun dengan jumlah data dan ranah 
analisis yang berbeda. Penelitian selanjutnya dapat menganalisis data secara 
keseluruhan untuk melengkapi penelitian ini. Selain itu, penelitian selanjutnya 
dapat menganalisis objek penelitian yang berbeda dengan analisis lebih mendalam 
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Lampiran 1 : Daftar Simbol 
No. Simbol Keterangan Arti 
1 Ph Phrase  Kalimat 
2 S Sujet Subjek 
3 P Prédicat Predikat 
4 O Objet Objek 
5 C Circonstance Keterangan 
6 Spéc Spécificateur Penentu 
7 Adjo Adjoint Keterangan 
8 Comp Complément Pelengkap 
9 Conj Conjonction Konjungsi 
10 N Nom Nomina 
11 SN Syntagme Nominal  Frasa Nomina 
12 V Verbe  Verba 
13 SV Syntagme Verbal  Frasa Verba 
14 Adj Adjectif  Adjektiva 
15 SAdj Syntagme Adjectival  Frasa Adjektiva 
16 Adv Adverbe  Adverbial 
17 SAdv Syntagme Adverbial  Frasa Adverbial 
18 P Préposition Preposisi 
19 PP Syntagme Prépositionnel  Frasa Preposisi 
20 Dét Déterminer Determinan 
21 Pro Pronom  Pronomina 
22 Num  Numéral Numeralia 
23 Aux Auxiliaire Kata Kerja Bantu 







Lampiran 2 : Transkrip Video dalam Bahasa Prancis 
TEDxChampsÉlyséesWomen 
Gala Vilarrasa - La Générosité n'a pas d'Âge 
Transcription: Eric Vautier 
Relecteur: Claire Ghyselen 
00:00 (Musique) 
00:17 Bonjour, je m'appelle Gala. 
00:20 Et aujourd'hui, 
00:21 je voudrais vous parler de quelque chose de très important dans ma vie. 
00:26 J'ai dix ans, 
00:27 Je suis une petite fille normale comme les autres. 
00:30 Je suis en CM2 à l'école espagnole à Paris. 
00:35 Je fais de la danse classique, du flamenco et je joue de la guitare. 
00:40 Un jour, en voiture avec ma mère et mon frère gabriel, 
00:46 On a vu un immense panneau sur une grande tour à Paris. 
00:50 Sur ce panneau, 
00:51 il y avait l'image d'un petit garçon, le visage en colère, les bras croisés, 
00:57 où on pouvait lire : 





01:02 « Sérieux, maman ? 
01:03 Mais comment c'est possible, maman ? » 
01:06 Et elle m'a répondu : 
01:08 « C'est l'injustice de la vie. 
01:10 Nous avons de la chance d'être en bonne santé, 
01:12 et nous devons soutenir la médecine pour guérir tous ces enfants. » 
01:17 Et puis, chaque jour que je prends le bus, 
01:20 je vois des gens par terre sous la pluie, le froid. 
01:25 Et puis chaque soir, 
01:27 mes parents reçoivent des courriers d'associations 
01:29 qui montrent des images insupportables. 
01:32 Vous voyez ces enfants décharnés entre la vie et la mort, 
01:36 à trois ans, deux ans, dix mois ? 
01:39 C'est une honte ! 
01:41 Et du plus profond de mon cœur, 
01:42 je ne veux plus voir ça. 
01:44 C'est injuste que certains aient et que d'autres non. 





01:52 C'est pour cela que j'ai créé une association 
01:55 qui permet de combattre la pauvreté 
01:58 et d'aider les enfants hospitalisés. 
02:01 Cette association s'appelle le « Trèfle Rouge ». 
02:05 Le trèfle, c'est le bonheur et la chance pour tout le monde. 
02:10 Oui, tout le monde ! 
02:11 Et rouge, car ça me fait penser à la croix-rouge, 
02:15 qui vient toujours en aide et qui soigne. 
02:18 Ce que je vous demande, 
02:20 c'est de ne pas garder votre argent pour rien. 
02:22 Si vous donnez, vous aidez, et donc vous sauvez. 
02:26 Je ne suis pas l'Abbé Pierre, ni Coluche ou Sœur Emmanuelle, 
02:32 Je suis Gala. 
02:33 Et moi, Gala, dix ans. 
02:35 Je préfère sauver dix enfants que personne. 
02:38 (Applaudissements) 
02:47 Sœur Emmanuelle a dit quelque chose de très important pour moi : 





02:55 pour mieux répondre aux besoins des plus démunis. 
02:59 Et là, tout est possible. » 
03:01 Moi, désormais, pour mon anniversaire, 
03:04 je vais demander à mes copains, ma famille, des dons pour mon association, 
03:10 et arrêter avec tous ces objets qui envahissent ma chambre 
03:14 et qui ne me rendent pas plus heureuse. 
03:17 Si tout le monde faisait ça, 
03:19 alors le monde irait beaucoup mieux. 
03:21 La générosité n'a pas d'âge. 
03:24 Nous pouvons tous donner. 
03:26 Tous ces enfants heureux dans leur vie, 
03:28 je les invite à donner un petit peu. 
03:31 C'est cela qui donne du sens à la vie, 
03:33 et c'est cela qui donne du sens à ma vie. 








Lampiran 3: Transkrip Video dalam Bahasa Inggris 
TEDxChampsÉlyséesWomen 
Gala Vilarrasa - La Générosité n'a pas d'Âge 
Translator: Omar Idma 
Reviewer: Elisabeth Buffard 
00:00 (Music) 
00:18 Hello, my name is Gala. 
00:20 And today, 
00:21 I want to talk about something very important in my life. 
00:26 I'm 10 years old. 
00:27 I'm a normal girl like any other. 
00:30 I'm a fifth-grader in the Spanish School in Paris. 
00:35 I do ballet, flamenco, and I play the guitar. 
00:40 One day, in the car with my mother and my brother Gabriel, 
00:46 we saw a huge sign on a tall tower in Paris. 
00:50 On this sign, 
00:52 there was a picture of a little boy with an angry face and crossed arms, 
00:57 which read, "Having cancer at the age of seven, seriously?" 





01:04 But how is that possible, Mom?" 
01:06 And she replied: 
01:08 "It is the injustice of life. 
01:10 We are lucky to be healthy, 
01:12 and we must support the medicine to cure all these children." 
01:17 And every day I take the bus, 
01:20 I see people on the ground in the rain, in the cold. 
01:25 And every night, 
01:27 my parents receive letters from associations 
01:29 that show unbearable images. 
01:32 You see these between-life-and-death emaciated children, 
01:36 three-year-olds, two-year-olds, ten-month-olds? 
01:39 It's a shame! 
01:41 And from the depths of my heart, I never want to see that. 
01:44 It's unfair that some have and others don't. 
01:48 Historically, I see that there are many injustices. 
01:52 That's why I created an association 





02:01 This association is called "Red Clover." 
02:05 The clover signifies happiness and luck for everyone. 
02:10 Yes, everyone! 
02:12 And "red," because it reminds me of the Red Cross, 
02:15 which always helps and cares. 
02:18 What I'm asking you is not to save your money for nothing. 
02:22 If you give, you help; therefore, you save. 
02:27 I'm not Abbé Pierre or Coluche or Sister Emmanuelle. 
02:32 I'm Gala. 
02:33 And I, Gala, a 10-year-old, 
02:35 I'd rather save 10 children than no one. 
02:38 (Applause) 
02:47 Sister Emmanuelle said something very important for me: 
02:52 "Listen, understand 
02:55 to better meet the needs of the poorest. 
02:59 And then everything is possible." 
03:01 I, now, for my birthday, 





03:10 and stop giving me all this stuff that invades my room 
03:14 and that doesn't make me happier. 
03:17 If everyone did that, 
03:19 then the world would be a much better place. 
03:22 Generosity knows no age; 
03:24 we can all give. 
03:26 All these children happy in their lives, 
03:28 I invite them to give a little bit. 
03:31 This is what gives meaning to life, 
03:33 and this is what gives meaning to my life. 
03:36 And do not tell me it's impossible! 
03:39 Thank you. 
03:40 (Applause) 









Lampiran 4: Transkrip Video dalam Bahasa Indonesia 
TEDxChampsÉlyséesWomen 
Gala Vilarrasa – Kedermawanan Tidak Memandang Usia 
00:00 (Musik) 
00:17 Halo, namaku Gala. 
00:20 Dan hari ini, 
00:21 saya ingin memberi tahu Anda tentang sesuatu yang sangat penting dalam 
hidup saya. 
00:26 Saya berusia sepuluh tahun, 
00:27 Saya seorang gadis kecil normal seperti yang lain. 
00:30 Saya berada di CM2 di sekolah Spanyol di Paris. 
00:35 Saya melakukan tarian klasik, flamenco dan saya bermain gitar. 
00:40 Suatu hari, dengan mobil dengan ibu saya dan saudara saya Gabriel, 
00:46 Kami melihat papan besar di menara besar di Paris. 
00:50 Pada papan ini, 
00:51 ada gambar seorang anak kecil, wajahnya marah, lengannya menyilang, 
00:57 yang bisa kita baca: 
00:59 “Kanker pada usia 7 tahun, serius?” 





01:03 “Tapi bagaimana itu mungkin, Mama?” 
01:06 Dan dia menjawab saya: 
01:08 “Ini adalah ketidakadilan kehidupan. 
01:10 Kita beruntung dalma kondisi sehat, 
01:12 dan kita harus mendukung obat-obatan untuk menyembuhkan semua anak-
anak ini.” 
01:17 Dan kemudian, setiap hari aku naik bus, 
01:20 aku melihat orang-orang di tanah dalam hujan, kedinginan. 
01:25 Dan kemudian setiap malam, 
01:27 orang tua saya menerima surat-surat dari asosiasi 
01:29 yang menunjukkan gambar yang tak tertahankan. 
01:32 Anda melihat anak-anak kurus ini antara hidup dan mati, 
01:36 tiga tahun, dua tahun, sepuluh bulan? 
01:39 Ini memalukan! 
01:41 Dan dari hati saya yang paling dalam, 
01:42 aku tidak ingin melihat itu lagi. 
01:44 Tidak adil bahwa beberapa memiliki dan yang lain tidak. 





01:52 Itu sebabnya saya membuat asosiasi 
01:55 yang memungkinkan untuk memerangi kemiskinan 
01:58 dan untuk membantu anak-anak yang dirawat di rumah sakit. 
02:01 Asosiasi ini disebut “Trèfle Rouge”. 
02:05 “Trèfle”, itu adalah kebahagiaan dan keberuntungan bagi semua orang. 
02:10 Ya, semuanya! 
02:11 Dan “rouge”, karena mengingatkanku pada salib merah, 
02:15 yang selalu membantu dan peduli kepada siapa pun. 
02:18 Apa yang kuminta, 
02:20 itu bukan untuk menyimpan uang Anda untuk apa pun. 
02:22 Jika Anda memberi, Anda membantu, dan karena itu Anda menyimpan. 
02:26 Saya bukan Abbé Pierre, juga bukan Coluche atau Suster Emmanuelle, 
02:32 Saya Gala. 
02:33 Dan saya, Gala, 10 tahun. 
02:35 Saya lebih memilih untuk menyelamatkan 10 anak daripada tidak ada. 
02:38 (Tepuk tangan) 
02:47 Suster Emmanuelle mengatakan sesuatu yang sangat penting bagi saya: 





02:55 untuk lebih memenuhi kebutuhan yang termiskin. 
02:59 Dan kemudian, semuanya menjadi mungkin.”  
03:01 Aku, sekarang, pada hari ulang tahunku, 
03:04 saya akan meminta teman-teman dan keluarga saya untuk menyumbang ke 
asosiasi saya, 
03:10 dan berhenti memberikan saya semua benda yang menyerang kamar saya 
03:14 dan yang tidak membuat saya lebih bahagia. 
03:17 Jika semua orang melakukan itu, 
03:19 maka dunia akan jauh lebih baik. 
03:21 Kedermawanan tidak memandang usia. 
03:24 Kita semua bisa memberikan. 
03:26 Semua anak-anak bahagia dalam hidup mereka, 
03:28 Saya mengundang mereka untuk memberikan sedikit. 
03:31 Inilah yang memberi arti bagi kehidupan, 
03:33 dan itulah yang memberi arti bagi hidup saya. 
03:36 Dan jangan bilang itu mustahil! 
03:39 Terima kasih. 





Lampiran 5: Syntax Tree Generator 
 

















Lampiran 6 : Analisis Struktur Kalimat 
Struktur P-S 
D10 Sérieux, Maman?  
 (Serius, Mama?) 
Notasi : 
[Ph [SAdj[Adj'[Adj Sérieux]]] [SN[N'[N maman]]]] 
 
Berdasarkan fungsi sintaksis, struktur kalimat D10 terdiri dari fungsi 
Predikat (P) + Subjek (S). Fungsi predikat (P) ditandai dengan kategori sintaksis 
berupa adjektiva (Adj) “sérieux”. Fungsi subjek (S) ditandai dengan kategori 
sintaksis berupa nomina (N) “maman”. Hal ini mengindikasikan bahwa kalimat 
D10 termasuk kategori kalimat tunggal. Spécificateur, Adjoint, dan 
Complément tidak ditemukan dalam kalimat D10. 
Struktur S-Comp-P 
D12 Elle m'a répondu:  
 (Dia menjawabku.) 
Notasi : 






Berdasarkan fungsi sintaksis, struktur kalimat D12 terdiri dari fungsi 
Subjek (S) + Pelengkap (Comp) + Predikat (P). Fungsi subjek (S) ditandai 
dengan kategori sintaksis berupa nomina (N) “elle”. Fungsi pelengkap (Comp) 
ditandai dengan kategori sintaksis berupa nomina (N) “me”. Fungsi predikat (P) 
ditandai dengan kategori sintaksis berupa verba (V) “a repondu”. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kalimat D12 termasuk kategori kalimat tunggal. 
Complément dalam kalimat D12 ditandai dengan adanya les pronoms 
complément d’objet indirect (COI) “me”. Spécificateur dan Adjoint tidak 
ditemukan dalam kalimat D12. 
Struktur S-Comp-P-O 
D1 Je m'appelle Gala. 
 (Nama saya Gala.) 
Notasi : 






 Berdasarkan fungsi sintaksis, struktur kalimat D1 terdiri dari fungsi Subjek 
(S) + Pelengkap (Comp) + Predikat (P) + Objek (O). Fungsi subjek (S) ditandai 
dengan kategori sintaksis berupa nomina (N) “je”. Fungsi pelengkap (Comp) 
ditandai dengan kategori sintaksis berupa nomina (N) “me”. Fungsi predikat (P) 
ditandai dengan kategori sintaksis berupa verba transitif (V) “appelle”. Fungsi 
objek (O) ditandai dengan kategori  sintaksis berupa nomina (N) “Gala”. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kalimat D1 termasuk kategori kalimat tunggal. 
Complément dalam kalimat D1 ditandai dengan adanya les pronoms 
reflechis “me”. Spécificateur dan Adjoint tidak ditemukan dalam kalimat D1. 
Struktur S-P-Comp 
D9 Un cancer à 7 ans, sérieux?  
 (Kanker di usia 7 tahun, serius?) 
Notasi : 







Berdasarkan fungsi sintaksis, struktur kalimat D9 terdiri dari fungsi Subjek 
(S) + Predikat (P) + Pelengkap (Comp). Fungsi subjek (S) ditandai dengan 
kategori sintaksis berupa frasa nomina (SN) “un cancer”. Fungsi predikat (P) 
ditandai dengan kategori sintaksis berupa frasa preposisi (SP) “à sept ans”. Fungsi 
pelengkap (Comp) ditandai dengan kategori sintaksis berupa adjektiva (Adj) 
“sérieux”. Hal ini mengindikasikan bahwa kalimat D9 termasuk kategori kalimat 
tunggal. 
Spécificateur dalam kalimat D9 ditandai dengan adanya determinan (Dét) 
berupa l’article indéfini “un” yang menjadi penentu nomina (N) “cancer”. 
Complément dalam kalimat D9 ditandai dengan adanya adjektiva (Adj) “sérieux”. 
Adjoint tidak ditemukan dalam kalimat D9. 
D11 Comment c'est possible, Maman ?  





Notasi :                                                                                                                             
[Ph [SN[N'[Pro Comment]] [N'[Pro ce]]] [SV[V'[V'[V est]] [SAdj[Adj'[Adj 
possible]]]] [SN[N'[N Maman]]]]] 
 
 
Berdasarkan fungsi sintaksis, struktur kalimat D11 terdiri dari fungsi 
Subjek (S) + Predikat (P) + Pelengkap (Comp). Fungsi subjek (S) ditandai 
dengan kategori sintaksis berupa frasa nomina (SN) “comment ce”. Fungsi predikat 
(P) ditandai dengan frasa verba (SV) “est possible”. Fungsi pelengkap (Comp) 
ditandai dengan kategori sintaksis berupa nomina (N) “maman”. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kalimat D11 termasuk kategori kalimat tunggal. 
Complément dalam kalimat D11 ditandai dengan adanya nomina (N) 
“maman”. Spécificateur dan Adjoint tidak ditemukan dalam kalimat D11. 
D13 C’est l’injustice de la vie. 






[Ph [SN[N'[Pro Ce]]] [SV[V'[V est]] [SN[N'[Dét la] [N'[N injustice]]] [SP[P'[P de]] 
[SN[Dét la] [N'[N vie]]]]]]] 
 
Berdasarkan fungsi sintaksis, struktur kalimat D13 terdiri dari fungsi 
Subjek (S) + Predikat (P) + Pelengkap (Comp). Fungsi subjek (S) ditandai 
dengan kategori sintaksis berupa nomina (N) “ce”. Fungsi predikat (P) ditandai 
dengan kategori sintaksis berupa verba intransitif (V) “est”. Fungsi pelengkap 
(Comp) ditandai dengan kategori sintaksis berupa frasa nomina (SN) “l’injustice de 
la vie”. Hal ini mengindikasikan bahwa kalimat D13 termasuk kategori kalimat 
tunggal. 
Spécificateur dalam kalimat D13 ditandai dengan adanya determinan (Dét) 





Complément dalam kalimat D13 ditandai dengan adanya frasa nomina (SN) 
“l’injustice de la vie”. Adjoint tidak ditemukan dalam kalimat D13. 
D14 Nous avons de la chance d'être en bonne santé.  
 (Kita beruntung dalam keadaan sehat.) 
Notasi : 
[Ph [SN[N'[Pro Nous]]] [SV[V'[V avons]] [SP[SP[Prép'[Prép de]] [SN[Dét la] 
[N'[N chance]]]] [Prép[Prép'[Prép de] [SV[V'[V être]]]][Prép[Prép'[Prép en]] 
[SN[SAdj[Adj'[Adj bonne]]] [N'[N santé]]]]]]]] 
 
Berdasarkan fungsi sintaksis, struktur kalimat D14 terdiri dari fungsi 





dengan kategori sintaksis berupa nomina (N) “nous”. Fungsi predikat (P) ditandai 
dengan kategori sintaksis berupa verba intransitif “avons”. Fungsi pelengkap 
(Comp) ditandai dengan kategori sintaksis berupa frasa preposisi (SP): “de la 
chance”, “d'être en bonne santé”. Hal ini mengindikasikan bahwa kalimat D14 
termasuk kategori kalimat tunggal. 
Spécificateur dalam kalimat D14 ditandai dengan adanya determinan (Dét) 
berupa l’article défini “la” sebagai penentu nomina (N) “chance”. Complément 
dalam kalimat D14 ditandai dengan adanya frasa preposisi (SP): “de la chance”, 
“d'être en bonne santé”. Adjoint tidak ditemukan dalam kalimat D14. 
D19 C’est une honte. 
 (Ini memalukan) 
Notasi : 
[Ph [SN[N'[Pro Ce]]] [SV[V'[V est]] [SN[Dét une] [N'[N honte]]]]] 
 
Berdasarkan fungsi sintaksis, struktur kalimat D19 terdiri dari fungsi 





dengan kategori sintaksis berupa nomina (N) “ce”. Fungsi predikat (P) ditandai 
dengan kategori sintaksis berupa verba intransitif (V) “est”. Fungsi pelengkap 
(Comp) ditandai dengan kategori sintaksis berupa frasa nomina (SN) “une honte”. 
Hal ini mengindikasikan bahwa kalimat D1 termasuk kategori kalimat tunggal. 
Spécificateur dalam kalimat D19 ditandai dengan adanya determinan (Dét) 
berupa l’article indéfini “une” sebagai penentu nomina (N) “honte”. Complément 
dalam kalimat D19 ditandai dengan adanya frasa nomina (SN) “une honte”. 
Adjoint tidak ditemukan dalam kalimat D19. 
Struktur S-P-Comp-Circ 
D5 Je suis en CM2 à l’école espagnole à Paris. 
 (Saya duduk di kelas lima di sekolah Spanyol di Paris.) 
Notasi : 
[Ph[SN[N'[N Je]]] [SV[V'[V suis]] [SP[P'[P en] [N'[N CM2]]] [SP[P'[P à] [SN[Dét 






Berdasarkan fungsi sintaksis, struktur kalimat D5 terdiri dari fungsi Subjek 
(S) + Predikat (P) + Pelengkap (Comp) + Keterangan (Circ). Fungsi subjek (S) 
ditandai dengan kategori nomina (N) “je”. Fungsi predikat (P) ditandai dengan 
kategori verba intransitif (V) “suis”. Fungsi pelengkap (Comp) ditandai dengan 
kategori frasa preposisi (SP) “en CM2”. Fungsi keterangan (Circ) ditandai dengan 
frasa preposisi (SP) “à l’école espagnole à Paris”. Hal ini mengindikasikan bahwa 
kalimat D5 termasuk kategori kalimat tunggal. 
Spécificateur dalam kalimat D5 ditandai dengan adanya determinan (Dét) 
berupa l’article défini “la” yang menjadi penentu nomina (N) “école”. Adjoint 





à Paris”. Complément dalam kalimat D5 ditandai dengan adanya frasa nomina 
(SN) “en CM2”. 
Struktur S-P-O-Comp-Circ 
D18 Vous voyez ces enfants décharnés entre la vie et la mort, à trois ans, deux 
ans, dix mois?  
 (Anda melihat anak-anak kurus antara hidup dan mati, dalam tiga tahun, 
dua tahun, sepuluh bulan?) 
Notasi : 
[Ph [SN[N'[Pro Vous]]] [SV[V'[V voyez]] [SN[N'[N'[Dét ces] [N'[N enfants]]] 
[SAdj[Adj'[Adj décharnés]]]] [SP[Prép'[Prép'[Prép entre]] [SN[N'[Dét la] [N'[N 
vie]]] [Conj et] [N'[Dét la] [N'[N mort]]]]] [Prép'[Prép'[Prép à]] [SN[N'[N'[N trois] 





















Berdasarkan fungsi sintaksis, struktur kalimat D18 terdiri dari fungsi 
Subjek (S) + Predikat (P) + Objek (O) + Pelengkap (Comp) + Keterangan 
(Circ). Fungsi subjek (S) ditandai dengan kategori sintaksis berupa nomina (N) 
“vous”. Fungsi predikat (P) ditandai dengan kategori sintaksis berupa verba transitif 
(V) “voyez”. Fungsi objek (O) ditandai dengan kategori sintaksis berupa frasa 
nomina (SN) “ces enfants décharnés”. Fungsi pelengkap (Comp) ditandai dengan 
kategori sintaksis berupa frasa preposisi (SP) “entre la vie et la mort”. Fungsi 
keterangan (Circ) ditandai dengan kategori sintaksis berupa frasa preposisi (SP) “à 
trois ans, deux ans, dix mois”. Hal ini mengindikasikan bahwa kalimat D18 
termasuk kategori kalimat majemuk setara. 
Spécificateur dalam kalimat D18 ditandai dengan adanya determinan (Dét) 
berupa l’adjectifs démonstratifs “ces” sebagai penentu nomina (N) “enfants”, 
determinan (Dét) berupa l’article défini “la” sebagai penentu nomina (N) “vie” dan 
“mort”. Adjoint dalam kalimat D18 ditandai dengan adanya frasa preposisi (SP) “à 
trois ans, deux ans, dix mois”. Complément dalam kalimat D18 ditandai dengan 
adanya frasa nomina (SN) “entre la vie et la mort”. 
Struktur Circ-S-P-Comp 
D2 Aujourd'hui, je voudrais vous parler de quelque chose de très important dans 
ma vie. 
 (Hari ini, saya ingin berbicara tentang sesuatu yang sangat penting dalam 
hidup saya.) 
Notasi : 
[Ph [SAdv[Adv'[Adv Aujourd'hui]]] [SN[N'[Pro je]]] [SV[V'[V'[V voudrais]] 





[SN[SAdv[Adv'[Adv quelque]]] [N'[N chose]]]]] [Prép'[Prép'[Prép'[Prép de]] 











Berdasarkan fungsi sintaksis, struktur kalimat D2 terdiri dari fungsi 
Keterangan (Circ) + Subjek (S) + Predikat (P) + Pelengkap (Comp). Fungsi 
keterangan (Circ) ditandai dengan kategori sintaksis berupa adverbia 
“aujourd’hui”. Fungsi subjek (S) ditandai dengan kategori sintaksis berupa nomina 
(N) “je”. Fungsi predikat (P) ditandai dengan kategori sintaksis berupa frasa verba 
(SV) “voudrais parler”. Fungsi pelengkap (Comp) ditandai dengan kategori 
sintaksis berupa nomina (N) “vous” yang terletak di antara dua verba dan frasa 
preposisi (SP) “de quelque chose de très important dans ma vie”. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kalimat D2 termasuk kategori kalimat tunggal.  
Complément dalam kalimat D2 ditandai dengan adanya les pronoms 
complément d’objet indirect (COI) “vous” dan frasa preposisi (SP) “de quelque 
chose de très important dans ma vie”. Spécificateur dan Adjoint tidak ditemukan 
dalam kalimat D2. 
Struktur Circ-S-P-O 
D20 Du plus profond de mon cœur, je ne veux plus voir ça. 
 (Dari lubuk hatiku, aku tidak ingin melihat ini lagi.) 
Notasi : 
[Ph [SAdv[Adv'[Dét Du] [Adv'[Adv plus]]] [SAdj[Adj'[Adj profond]] 
[SP[Prép'[Prép de]] [SN[Dét mon] [N'[N cœur]]]]]] [SN[N'[Pro je]]] 
[SV[V'[SAdv[Adv'[Adv ne]]] [V'[V veux]] [SAdv[Adv'[Adv plus]]]] [V'[V'[V 






Berdasarkan fungsi sintaksis, struktur kalimat D20 terdiri dari fungsi 
Keterangan (Circ) + Subjek (S) + Predikat (P) + Objek (O). Fungsi keterangan 
(Circ) ditandai dengan kategori sintaksis berupa frasa adverbia (SAdv) “du plus 
profond de mon cœur”. Fungsi subjek (S) ditandai dengan kategori sintaksis berupa 
nomina (N) “je”. Fungsi predikat (P) ditandai dengan kategori sintaksis berupa frasa 
verba (SV) “ne veux plus voir”. Fungsi objek (O) ditandai dengan kategori sintaksis 
berupa nomina (N) “ça”. Hal ini mengindikasikan bahwa kalimat D20 termasuk 
kategori kalimat tunggal. 
Spécificateur dalam kalimat D20 ditandai dengan adanya determinan (Dét) 
berupa l’article partitifs “du” sebagai penentu adverbia (Adv) “plus” dan 





“cœur”. Adjoint dalam kalimat D20 ditandai dengan adanya frasa adverbia (SAdv) 
“du plus profond de mon cœur”. Complément tidak ditemukan dalam kalimat D20. 
Struktur Circ-S-P-O-Circ 
D7 Un jour, en voiture avec ma mère et mon frère Gabriel, on a vu un 
immense panneau sur une grande tour à Paris. 
 (Suatu hari, di dalam mobil dengan ibu saya dan saudara laki-laki saya 
Gabriel, kami melihat papan besar di sebuah menara besar di Paris.) 
Notasi : 
[Ph [SN[Dét Un] [N'[N jour]]] [SP[Prép'[Prép'[Prép en]] [N'[N voiture]]] 
[Prép'[Prép avec] [SN[N'[Dét ma] [N'[N mère]]] [Conj et] [N'[Dét mon] [N'[N'[N 
frère]] [N'[N Gabriel]]]]]]] [SN[N'[Pro on]]] [SV[V'[V a vu]] [SN[N'[Dét un] 
[N'[SAdj[Adj'[Adj immense]]] [N'[N panneau]]]] [SP[Prép'[Prép sur] [SN[Dét une] 



















Berdasarkan fungsi sintaksis, struktur kalimat D7 terdiri dari fungsi 
Keterangan (Circ) + Subjek (S) + Predikat (P) + Objek (O) + Keterangan 
(Circ). Fungsi keterangan (Circ) ditandai dengan kategori sintaksis berupa frasa 
nomina (SN) “un jour” dan frasa preposisi (SP) “en voiture avec ma mère et mon 
frère Gabriel”. Fungsi subjek (S) ditandai dengan nomina (N) “on”. Fungsi predikat 
(P) ditandai dengan kategori sintaksis berupa verba pasif (V) “a vu”. Fungsi objek 
(O) ditandai dengan kategori sintaksis berupa frasa nomina (SN) “un immense 
panneau”. Fungsi keterangan (Circ) ditandai dengan kategori sintaksis berupa frasa 
preposisi (SP) “sur une grande tour à Paris”. Hal ini mengindikasikan bahwa 
kalimat D7 termasuk kategori kalimat majemuk setara. 
Spécificateur dalam kalimat D7 ditandai dengan adanya determinan (Dét) 
berupa l’article indéfini “un” yang menjadi penentu nomina (N) “jour”, les adjectifs 
possessifs “ma” yang menjadi penentu nomina (N) “mère”, les adjectifs possessifs 
“mon” yang menjadi penentu nomina (N) “frère”, l’article indéfini “un” yang 
menjadi penentu frasa nomina (N) “immense panneau”, dan l’article indéfini “une” 
yang menjadi penentu frasa nomina (N) “grande tour”. Adjoint dalam kalimat D7 
ditandai dengan adanya frasa nomina (SN) “un jour” dan frasa preposisi (SP): “en 
voiture avec ma mère et mon frère Gabriel”, “sur une grande tour à Paris”. 
Complément tidak ditemukan dalam kalimat D7. 
Struktur Circ-S-P-O-Comp-S-P 
D8 Sur ce panneau, il y avait l'image d'un petit garçon, le visage en colère, les 





(Di papan ini, ada gambar seorang anak kecil dengan wajah marah, tangan 
disilangkan, di mana kita bisa membaca: 
Notasi : 
[Ph [Ph [SP[Prép'[Prép Sur]] [SN[Dét ce] [N'[N panneau]]]] [SN[N'[Pro Il y]]] 
[SV[V'[V avait]] [SN[N'[N'[Dét le] [N'[N image]]] [SP[Prép'[Prép de]] [SN[Dét 
un] [N'[SAdj[Adj'[Adj petit]]] [N'[N garçon]]]]]] [N'[N'[N'[Dét le] [N'[N visage]]] 
[SP[Prép'[Prép en]] [SAdj[Adj'[Adj colère]]]]] [N'[N'[Dét les] [N'[N bras]]] 
















Berdasarkan fungsi sintaksis, struktur kalimat D8 terdiri dari fungsi 
Keterangan (Circ) + Subjek (S) + Predikat (P) + Objek (O) + Pelengkap 
(Comp) + Subjek (S) + Predikat (P). Pada kalimat pertama, fungsi keterangan 
(Circ) ditandai dengan kategori sintaksis berupa frasa preposisi (SP) “sur ce 
panneau”. Fungsi subjek (S) ditandai dengan kategori sintaksis berupa nomina (N) 
“il y”. Fungsi predikat (P) ditandai dengan kategori sintaksis berupa verba 
intransitif (V) “avait”. Fungsi objek (O) ditandai dengan kategori sintaksis berupa 
frasa nomina (SN) “l’image d’un petit garçon”. Fungsi pelengkap (Comp) ditandai 
dengan kategori sintaksis berupa frasa nomina (SN): “le visage en colère”, “les bras 
croisés”. 
Pada kalimat kedua, fungsi subjek (S) ditandai dengan kategori sintaksis 
berupa frasa nomina (SN) “où on”. Fungsi predikat (P) ditandai dengan kategori 
sintaksis berupa frasa verba (SV) “pouvait lire”. Hal ini mengindikasikan bahwa 
kalimat D8 termasuk kategori kalimat majemuk setara. 
Spécificateur dalam kalimat D8 ditandai dengan adanya determinan (Dét) 
berupa l’article défini “le” yang menjadi penentu nomina (N): “image”, “visage”, 
l’article indéfini “un” yang menjadi penentu nomina (N) “petit garçon”, dan 
l’article défini “les” yang menjadi penentu nomina (N) “bras”. Adjoint dalam 
kalimat D8 ditandai dengan adanya frasa preposisi (SP) “sur ce panneau”. 
Complément dalam kalimat D8 ditandai dengan adanya frasa nomina (SN): “le 






D17 Puis, chaque soir, mes parents reçoivent des courriers d'associations qui 
montrent des images insupportables.  
 (Kemudian, setiap malam, orang tua saya menerima surat dari asosiasi 
yang menunjukkan gambar yang tak tertahankan.) 
Notasi : 
[Ph [Conj Puis] [Ph [SAdj[Adj'[Adj chaque]] [SN[N'[N soir]]]] [SN[Dét mes] 
[N'[N parents]]] [SV[V'[V reçoivent]] [SN[N'[Dét des] [N'[N courriers]]] 
[SP[Prép'[Prép de]] [SN[N'[N associations]]]]]]] [Ph [SN[N'[Pro qui]]] [SV[V'[V 























Berdasarkan fungsi sintaksis, struktur kalimat D17 terdiri dari fungsi 
Konjungsi (Conj) + Keterangan (Circ) + Subjek (S) + Predikat (P) + Objek 
(O) + Subjek (S) + Predikat (P) + Objek (O). Konjungsi (Conj) ditandai dengan 
kata hubung “puis”. Pada kalimat pertama, fungsi keterangan (Circ) ditandai 
dengan kategori sintaksis berupa fras adjektiva (SAdj) “chaque soir”. Fungsi subjek 
(S) ditandai dengan kategori sintaksis berupa frasa nomina (SN) “mes parents”. 
Fungsi predikat (P) ditandai dengan kategori sintaksis berupa verba transitif (V) 
“reçoivent”. Fungsi objek (O) ditandai dengan kategori sintaksis berupa frasa 
nomina (SN) “des courriers d’associations”. 
Pada kalimat kedua, fungsi subjek (S) ditandai dengan kategori sintaksis 
berupa nomina “qui”. Fungsi predikat (P) ditandai dengan kategori sintaksis berupa 
verba transitif (V) “montrent”. Fungsi objek (O) ditandai dengan kategori sintaksis 
berupa frasa nomina (SN) “des images insupportables”. Hal ini mengindikasikan 
bahwa kalimat D17 termasuk kategori kalimat majemuk bertingkat. 
Spécificateur dalam kalimat D17 ditandai dengan adanya determinan (Dét) 
berupa l’adjectifs possessifs “mes” sebagai penentu nomina (N) “parents” dan  
determinan (Dét) berupa l’article indéfini “des” sebagai penentu nomina (N): 
“courriers” dan “images”. Adjoint dalam kalimat D17 ditandai dengan adanya frasa 
adjektiva (SAdj) “chaque soir”. Complément tidak ditemukan dalam kalimat D17. 
